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ABSTRAK

Asriadi, Strategi Dinas Komunikasi dan Informatika Dalam Menangani Berita
Hoaks di Lembaga Penyiaran Publik. (Dibimbing oleh A. Nurkidam, pembimbing
utama dan Muh. Haramain pembimbing pendamping).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyebaran berita hoaks dalam
pandangan Islam. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebaran berita hoaks, dan
strategi Dinas Komunikasi dan Informatika kota parepare dalam menangani berita
hoaks di lembaga penyiaran publik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi saat _i an berkembangnya pengetahuan

teknologi dan informasi ang bisa didapatkan dengan
cepat instan, begi informasi  komu apat dikatakan bahwa
komuni erpe sia. Tanpa
komuni aka manusia at” dalam be : idupan ini,
karena lingkungz
komunikasi dengan meé dapat tetap
mempe : la harus mendapat in lain dan ia
membe da orang lain. la perlu

sekitar anya, dan semakin i

n pesatnya situs -situs atau tempat

ar bohong (hoaks -Vnu_! R

hanya memiliki dampak positif saja,” dan juga memiliki dampak negatif yaitu
berkembangnya kajahatan di dunia maya misalnya berkembangnya kasus berita

hoaks atau kejahatan ciber crime. Hal ini dapat terjadi karena masyarakat secara

Idnan A Idris, Klarifikasi Al-qura’an Atas Berita Hoax (Jakarta: Pt Elex Media Kompotindo,
2018), h. 1-2.
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instan atau mudanya mendapatkan suatu informasi di sosial media. Belakangan ini
bannyaknya muncul kasus berita hoaks atau berita bohong yang beredar di sosial
media. Adanya akses internet semakin banyaknya sosial media yang bermunculan
sehingga dapat digunakan sebagai alat menyebarkan suatu informasi hoaks atau
bohong sehingga begitu mudahnya megakses suatu berita untuk disebarkan tanpa ada
hukuman yang tegas kepada para pembuat dan penyebar berita hoaks. Hoaks dapat
dipahami sebagai informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat seolah-olah
benar adanya atau identik dengan fitnah atau sejenisnya. Pada mulanya istilah ini
lebih identik dengan publik figure yang lekat oleh berita bohong nan simpang siur.
Beredarnya berita bohong atau palsu, fitnah biasa disebut hoaks di tahun politik
seperti disaat ini, semakin menunjukkan pengaruh yang efek yang negatif bagi
persatuan dan kesatuan bangsa. Terlebih, berita bohong atau hoaks yang menyebar,
telah dimanfaatkan untuk kepentingan politik tertentu dari pihak yang menghendaki
kerusakan dalam hidup masyarakat.

Beredarnya berita hoaks yang menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat,
telah dianggap sebagai informasi atau berita yang benar akibat masifnya berita hoaks
itu. Sementara, masyarakat”juga tidak memiliki pengetahuan yang cukup, untuk
membedakan mana informagi:yang diperolehnya.benar atau salah. Sebagai contoh
sebuah artikel berita A (yang ternyatashoaks), untuk sgelintir masyarakat kita tidak
serta mempercayal berita” A tersebut. Dikarenakan analisa pribadi, opini dan
klarifikasi sumber berita yang masuk akal. Tetapi, untuk lebih banyak masyarakat
Kita, justu dengan serta merta mempercayai berita A tersebut bahkan dengan hanya
membaca judul beritanya saja, tanpa Klarifikasi sumber terlebih dahulu. Yang lebih

ironisnya lagi, berita A tersebut kemudian dishare kemana-mana dan dilihat oleh



semakin banyak orang. Hal ini tentu saja dapat dengan mudah membentuk persepsi
publik tentang suatu topik tertentu melalui isi beritanya.?

Permasalahan ini, nyaris tidak terhenti mengenai kasus berita hoaks.
menurut kementrian komunikasi dan informatika Republik Indonesia (RI). Akhir
tahun 2016 terdapat sedikitnya 800 situs yang diduga menjadi produsen situs hoaks,
berita palsu dan ujaran kebencian. Tersebar melalui facebook, twitter, hingga group-
group whatsapp, virus itu berlangsung menyerang otak otak mengoyak nalar insane.
Apa bila terpapar virus ini, orang akan mengalami skizoprenia informasi yang
berujung lunturnya nurani. Hilang kebijaksanaan akal dan keluhuran budi. Padahal
akal dan budi adalah penentu seseorang, mampu tegak dalam jalur kemuliaan ataukah
terjerambab ke dalam kemudaratan. Makanya, penyakit hati sering disebut sebagai
biang masalah. Orang cerdas jadi nampak beringas, orang berilmu terjebak saling
berseteru, dan orang berbudi di caci-maki. Jempol tangan bergerak tanpa kendali,
mengamini setiap info tanpa verivikasi, lalu menyebarkan seolah semua orang harus
peduli. - Hal demikian bukan' “saja. menghancurkan persahabatan tapi juga
memundurkan peradaban.®

Salah satu yang mencuat akhir-akhir ini adalah tentang kasus hoaks yang
menimpa akun Facebook atas nama La Poluz Ogy Pare dan Iksan Ishak, Adapun
kronologis kejadian, pelaku atas nama Kaharuddin melalui akun facebook La Poluz
Ogy Pare memposting surat pernyataan tentang penerimaan uang sebesar 1,5 Milyar,

yang melibatkan nama Walikota Parepare, Taufan Pawe, kemudian postingan

Muhammad Taufiq Rahman, “Hoax Di Media Sosial Facebook Dan Twiter Perspektif
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Dan Hukum
Islam” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Keluarga Islam: Tulungagung, 2008). h. 2.

®Mukti Ali, Melawan Hoax di media sosial dan Media Massa (Yogyakarta: Trusmedia
Publishing, 2017), h.1-2.



tersebut dikirim ulang lksan Ishak melalui akun facebook “Iksan Ishak. Kepolisian
Resort Daerah (Polda) Sulawesi Selatan setelah melakukan penyidikan terkait adanya
dugaan tindakan pelanggaran undang-undang Informasi Transaksi Elektronik (ITE)
yang dilakukan du a akun facebook atas nama La Poluz Ogy Pare dan lksan Ishak,
akhirnya diamankan Polda Sulsel.

Penangkapan kedua pelaku tersebut dilakukan langsung Subdit 5 Tipidsiber
Ditkreskrimsus Polda Sulawesi Selatan, terhadap dua orang pemilik akun tersebut
yang mana keduanya dikenal bernama Kaharuddin Pemilik Akun "La Poluz Ogy
Pare" dan lksan Ishak pemilik akun "lksan Ishak™. "Ternyata isi dari surat tersebut
tidak benar adanya sehingga korban Walikota Parepare, Dr H. Muh Taufan Pawe,
SH, MH, merasa nama baiknya dicemarkan san membuat laporan Polisi, untuk
kemudian dilakukan tindak lanjut,"jelas Dicky. Dicky, menerangkan jika sesuai
dengan kronologis penangkapan pelaku, dilakukan pada hari selasa 27 Agustus 2019,
setwlag dilakukan penyidikan terhadap pemilik akun, dan ditemukan jika pelaku
masih berada di Kota Parepare, untuk kemudian dilakukan penangkapan terhadap
pelaku tersebut. Dari hasi penangkapan tersebut, Polisi berhasil menyita barang bukti
berupa dua lembar screenshot postingan surat pernyataan tersebut pada kedua akun

tersebut, serta dua unit Handphone.*

Dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik pelaku pembuat dan penyebar hoaks bisa diseret ke meja hijau.

4Arsyad,” Dua Pemilik Akun Facebook Penyebar Berita Hoax Di Parepare Diamankan
Polisi”. Saudagar Inspirasi Parepare. 29 Agustus 20109.
https://www.saudagarnews.id/sulsel/baca/10712/dua-pemilik-akun-facebook-penyebar-berita-hoax-di-
parepare-diamankan-polisi (29 Agustus 2019).


https://www.saudagarnews.id/sulsel/baca/10712/dua-pemilik-akun-facebook-penyebar-berita-hoax-di-parepare-diamankan-polisi
https://www.saudagarnews.id/sulsel/baca/10712/dua-pemilik-akun-facebook-penyebar-berita-hoax-di-parepare-diamankan-polisi

Undang-undang ini berlaku untuk setiap orang yang melakukan pelanggaran hukum
sebagaimana telah diatur. "Itu dapat dikategorikan menyebarkan rangkaian kata-kata
bohong yang melanggar Undang-Undang ITE. Seperti dalam Pasal 28 ayat (1) dan

pasal 45 ayat (2) undang-undang No. 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi

elektronik yang berbunyi : yang memenuhi unsur sebagaimana

dimaksud dalam pasal 28 ipidana dengan pidana penjara
paling lama 6 (enam Rp 1.000.000.000,- (satu
) haram atau

dila slimin. gan fitnah,

atau ya. penyebar berita h

an a menyebarkannya saj oleh Nabi

w d oleh beliau bahwa dia dusta. Islam

muncul ai a ang menyeru umat man t kebaikan,

senantiasa an. Oleh seba lam sebagai

agama toisme  jug yuridis. senantiasa
an kerangka tu pada umat paya selalu

ran hukum

dalam 1 -Qur'an dan
Hadis y enshari’atkan

hukum-hukumnya yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin

kebutuahan pokok (daruri) bagi manusia, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan

®Soemarno Partodihardjo, Tanya Jawab Sekitar UUD No.11 Tahun 2008 Tentang Transaksi
Elektronik, PT Gramedia Pustaka Utama: (Jakarta 2008), h. 135.
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(hajiyyah) dan kebaikan-kebaikan manusia (tahsiniyah).’

Sebagaimana dalam Al-quran surah Al-hujarat ayat 6 terdapat ayat yang
berbunyi:

A e A0 Ay Ut e o 58 15 5t il ) T ol 20

Terjemahannya:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya Yyang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.’

Ayat di atas menerangkan bahwa al-Qur’an menganjurkan Kita untuk melakukan

tabayun atau memeriksa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dengan teliti

dan Kritis.

Gially 2 - Ay e B e s 0500 08 ; 0B e i) ) apala cp ) 2 e

5A% i Ja0 05 L ¢ Bad G s D s ¢ Ol Gl Gonen Ll 8

DA G ¢ el I (e sl Gl il a0 ¢ e ) Se GG R AL
LI5S il e CERY Ja SRl (50T QK5 JATN O Ly ¢ AN ) (oot

Artinva: Dari ‘Abdulldah bin Mas’id Radhivallahu anhu. ia berkata:
“Rasilullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda. ‘Hendaklah kalian selalu
berlaku iuiur. karena keiuiuran membawa kepada kebaikan. dan kebaikan
menaantarkan seseorana ke Suraa. Dan apabila seorana selalu berlaku iuiur
dan tetap memilih juiur. maka akan dicatat di sisi Allah sebacai orana vana
iuiur. Dan ijauhilah oleh kalian berbuat dusta. karena dusta membawa
seseorana kepada keiahatan, dan keiahatan menaantarkan seseorana ke
Neraka. Dan iika seseorana senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka
akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong).®

®Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figih, (Semarang : Dina Utama, 1994), h.310.

"Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Bandung: Pt. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009) h.106.

®Muslim Dakwah. “Hadist Tentang Kejujuran ,” Situs Resmi Muslim Dakwah .
Https://www.muslimdakwah.com/2017/10/hadist-tentang-kejujuran.html (diakses tanggal 13 February
2019).


https://www.muslimdakwah.com/2017/10/hadist-tentang-kejujuran.html

Sabda Rasulullah SAW, di atas menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
kebaikan untuk para pendusta. Hoaks sama halnya dengan dusta yang membawa
pada kejahatan dan tidak ada manfaat. Maka, dalam agama Islam, umat Rasulullah
dilarang berdusta dan senantiasa berlaku jujur agar mendapatkan kebaikan di dunia

maupun di akhirat.

Dalam konteks ini terutama bagi netizen bisa melakukan pemeriksaan
terlebih dahulu melalui perbandingan informasi di media lain, atau membuka
referensi dari sumber utamanya. Mengingat dari 132,7 netizen, itensitas mereka
dalam mengakses konten di media sosial sangatlah tinggi; Facebook 71,6 juta (54%),
Instagram 19,9 juta (15%), YouTube 14,5 juta (11%), Google Plus 7,9 juta (6%),
Twitter 7,2 juta (5,5%), Linked 796 ribu (0,6%).

Berita kebohongan yang terus berdampak pada persoalan dalam masyarakat
telah nyata yang telah megancam kesantunan, keharmonisan, dan kesatuan
masyarakat Indonesia, dan ini sangat mengancam bagi integritas bangsa yang plural
ini. Suatu bangsa bisa hancur hanya karena fitnah-fitnah yang bertebaran tak
terbendung dalam masyarakatnya.’

Meskipun pencegahan berita hoaks terus gencar dilakukan, namun itu bukan
jaminan hoaks akan lenyap dari peredaran di media kita. Sehingga, mau tidak mau
kuncinya adalah para pribadi para konsumen informasi untuk selektif dan tidak
mudah menelan informasi mentah-mentah. Selain itu kepada para produsen berita
hoaks, entah itu pegiat media yang abal-abal, terlebih kepada oknum jurnalis agar

membalikkan netralitasnya sebagai jurnalis profesional. Dan tentunya untuk

M. Zidni Naf?’, Menjadi Islam Menjadi Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindi,
2018). h. 163-164.



mencerahkan dan merekatkan masyarakat, tampaknya tidak patut lagi media
memegang prinsip klasik bad news is good news, sehingga diarahkan menjadi
budaya baru yakni good news is good news.

Pada tujuan yang ingin di peroleh dari berbagai aturan tersebut adalah

terciptanya tatanan kehidupan yang adilan, aman, dan tentram sesuai dengan

konsep magasid al-shari’a 1. Islam terdapat berbagai aturan
hukum yang mengatu nksi tegas yang merupakan
tujuan syariat tersebut.
eorang tidak
caman dan
tersebut adalah demi t hatan umat.

kum Islam ditegakkan a hal yang

disebut arurii, yaitu din (untu dap agama),

nafs (ji n), ‘agl (akal), dan mal (Ha

sarkan perm ar belakang,
liti tertarik untuk i : itu “Strategi

Dinas K kasi Dan Inf Berita hoaks

usan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai beri
1.2.1 Bagaimana bentuk-bentuk berita hoaks ?

1.2.2 Apa faktor-faktor penyebab terjadinya berita hoaks ?

“Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta : Logung Pustaka,
2004). h.5.
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1.2.3 Bagaimana strategi Dinas komunikasi dan informatika Kota Parepare dalam

menangani berita hoaks ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah. yang dikemukakan diatas, maka dalam

penelitian ini bertujuan untuk:
1.3.1 Untuk mengetahui b
1.3.2 Untuk mengeta : berita hoaks

1.3.3 Untuksmengeta strategi Dina nunikasi-dan-Informatika-Kota Parepare

an memberikan kegun itis maupun

sec
elitian ini antara lain:
itian ini bisa bermanfa mens

komunikasi

dapat menj an masukan

as KomeaAdeErPtA Rirepare d:
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Terdahulu

Disadari bahwa tida inan dalam penelitian skripsi yang

akan di teliti, mempun

1 Kelompok
Penyebaran
erasi Media
ang dalam memahami Si masi hoaks.
ini dengan penelitian kan adalah
berita hoaks. Hasil pe ini kkan bahwa
berdasarkan
negotiation
iki oleh satu
Sementara
um namun
mempunyai
perbedaan dengan penelitian yang akan di lakukan, dimana penelitian ini
Kemampuan Literasi Media Sosial Kelompok Informasi Masyarakat (KIM)
Kabupaten Pinrang Terhadap Penyebaran Informasi hoax. sedangkan dalam

penelitian yang akan diteliti berfokus pada strategi dinas komunikasi dan

10
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informasi kota Parepare dalam menangani berita hoaks di lembaga penyiaran

publik.

2.1.1 Penelitian Budi Manasyah “Fenomena Berita Hoaks Sosial Media Facebook

Dalam Menghadapi Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta”. Penelitian ini

difokuskan untuk memahami perita hoaks di media sosial facebook
menjelang pemiliha arta 2017. Hubungan penelitian
embahas tentang berita
****** ini jukanmbahwagsparampengguna facebook

DK Jakarta

S segera € i pemangku

baran berita hoaks mem

f politik dan

konteks kekuasaan, pe ks ditujukan

rang sekalipun inform tidak benar

a seolah-olah beritanya benar. sekali tidak

uh dengan mun merasa ggu, sebab

an akan me an dalam memilih ¢ bernur bagi

at yang belum m asti tentang kebe suatu berita

Telah terjadih, peingkatan ineraksic di medi

al facebook
nelitian ini

mempunyai perbedaan dengan

enelitian yang akan di lakukan, dimana
penelitian ini meneliti tentang fenomena berita hoaks sosial media facebook.

Dalam Menghadapi Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta sedangkan dalam

“Hayyu Humaera, “Kemampuan Lietarasi Media Sosial Kelompok Informasi Masyarakat
(KIM) Kabupaten Pinrang Terhadap Penyebaran Informasi hoaks” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam; Parepare 2018), h. 1-2.
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penelitian yang akan diteliti berfokus pada strategi dinas komunikasi dan
informasi kota Parepare dalam menangani berita hoaks di lembaga penyiaran

publik.*?

2.1.2 Penelitian Aprilia Winda Artanti “‘Gerakan Anti Hoaks Di Media Sosial (Studi

kasus Media Facebook, For nah, Hasus dan Hoaks. Dalam Melawan

Informasi Hoaks)” intuk mengetahui bagaimana

aktivitas yang para anggota Gru ook Forum Anti Fitnah,
****** penelitian yang akan
2nelitian ini

bagai bentuk

penyebaran hoaks, YV an aktifitas

komentar (comment),

kan (share)

luaskan informasi terk 2book forum

h, hasut, dan hoaks ini juga mampu mengurangi penyebaran

aks walaupu belum ada nkrit jumlah

enelitian ini me perbedaan

penelitian yang a ukan dimana pene ini meneliti
erakan aMR&RAIRuE@sus mec book, forum
gkan dalam

penelitian yang akan di teliti berfokus pada strategi dinas komunikasi dan

2Budi Mansyah, “Fenomena Berita Hoax Sosial Media Facebook Dalam Menghadapi
Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ilmu Komunikasi : DKI Jakarta
2017), h. 1-2.
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informasi kota Parepare dalam menangani berita hoaks di lembaga penyiaran

publik.®
2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Agenda Setting

Teori Agenda Settin n yang kuat antara berita yang

disampaikan media den leh publik merupakan salah

satu jenis efek medi amakan agenda setting.

yang paling popule
Istilah & Shaw (1972,
1993), dua peneliti dari Un Vers olina, untuk gejala atau
diamati dan
ersebut. Penelitian oleh merupakan
teori agenda setting.
i media massa dengan an pada isu
lainnya, akan da pendapat
takan media
dap isu yang
ini. Mereka
seperti menentukan
mana yz

Dalam hal ini, McCombs dan 'Shaw tidak menyatakan bahwa media secara

sengaja berupaya memengaruhi publik, tetapi publik melihat kepada para professional

3 Aprilia Winda Artanti, “Gerakan Anti Hoax Di Media Sosial (Studi kasus Media Facebook,
Forum Anti Fitnah, Hasus Dan Hoax Dalam Melawan Informasi Hoax)”: Surakarta , 2018. h. 1-2.
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yang bekerja pada media massa untuk meminta petunjuk kepada media kemana harus
mengfokuskan perhatiannya.**
Agenda setting dibentuk berdasarkan isu yang sedang beredar di masyarakat,

isu ini menyangkut tentang berbagai topik berdasarkan temuan dari Diskominfo Kota

Parepare. Isu-isu dianggap menonjol.i nudian disajikan dalam bentuk berita atau

informasi di media sosial m iaran publik. Karakteristik media

sosial adalah bebas t: ya gatepeker, erita/informasi hoaks yang

tersaring kemudian di Posting tidak sesuai keingina pengguna atau peneyebar

suatu peristiwa, maka
ya penting, jadi media i arus berpikir

topik berita penting b

komunikan.
i perubahan
dalam sistem fisik , begitu pula pesan-pesan persuasif mengubah sistem psikologis.
Model ini sering disebut bullet theory (teori peluru) karena komunikan di anggap

sebagai secara pasif menerima pesan-pesan komunikator.

“Morissan, Teori Komunikasi Invidi Hingga Massa, ( Jakarta: Kencana, 2014), h. 494-495,
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Model Jarum Hipodermik di ungkapkan Hovland, jenis dan Kelley. Dalam
model ini muncul variabel-variabel dalam unsur komunikasi. Variabel-variabel

komunikator ditunjukkan dengan kredibilitas, daya tarik, dan kekuasaan. Kredibilitas

terdiri dari dua unsur: keahlian dan kejujuran. Keahlian diukur sejauh mana

adang teori
ini dike 0ri m 1] atau “teori

mengatakan bahwa ra an terhadap

pesan-p i sa. la menyebutkan bah pat sasaran”,

ia akan ng diinginkan.

ang wa teori komunikasi mas

komunikasi i asing orang.

Sebuah
apa hal, ter
dan konteks.
mengerti, ia

ia I. Ini di

Jadi, dapat dipahami bahwa dalam komunikasi massa, teori jarum suntik

merupakan media massa yang dapat menimbulkan efek yang kuat, langsung, terarah,

*Mahi M. Hikmat, Jurnalistik Literary Journalism, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 42-43.
®\Werner J. Severin — James W. Tarkard. Jr, Teori Komunikasi Seajarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 146-147.
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dan segera. Teori ini juga merupakan kekuatan media yang begitu dahsyat hingga
memegangn kendali pikiran khalayak yang pasif dan tidak berdaya dan mampu
memprediksikan dampak-dampak komunikasi massa yang kuat dan kurang lebih

universal pada semua audience.

2.3 Tinjauan Koseptual
Untuk lebih mem ini tentang strategi mengatasi

vah dan komunikasi maka

secara Sa i k mencapai

tujuan " Artinya strategi mer

digunak menyelesaikan, dan me tentang apa
yang di
0i be

dari bahasa yunani srategia yan agai “the art

atau seni pa unakan dala

von ClIz z (1780-183 h trategi meru

naan petempuran u agkan peperangan.

pakan kelanjutdn darilporitik /& [ 5

jkan perang

lagi terbatas
pada konsep atau seni seseorang panglima dalam peperangan, tetapi sudah digunakan

luas, termasuk dalam ilmu ekonomi maupun dalam bidang olahraga. Dalam

Ypypuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep
Umum & Islami (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014) Cetakan ke-6, h. 3.
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pengertian umum, strategi adalah cara untuk mendapatkan kemenangan atau
pencapaian tujuan.'®
Strategi dapat dipahami sebagai alat yang digunakan untuk mencapai tujuan.

Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Konsep strategi

yang tidak jelas akan mengakibatk an yang diambil akan bersifat subjektif

atau berdasarkan intuisi keputusan lain. Strategi yang

dimaksud dalam pe adalah stra digunakan oleh Dinas

Komunikasi dan | a Kota parepare da angani berita hoax di

si yang direkayasa u rmasi yang
inisikan  sebagai upa kan fakta,
yang meyakinkan, t diverifikasi

itu, hoaks juga hendak me rmasi yang

ngan cara me ngan pesan
yang benar.
hoaks sangat mem , sebab melalui konte

di teri yarakat, Mmm MaEpersepsi

ah agar bisa

benar yang

yang dapat

saja, namun
terkadang hoaks dipropagandakan secara sistematis oleh tokoh atau aktivitas partai
politik melalui provokasi dan agitasi, sehingga banyak orang yang tersulut kebencian,

kemarahan dan kehasutan. Motivasi pelaku hoaks pun beraneka macam, ada yang

¥ Agus Susarso, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2006), h. 140.
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bermotif mendulang demi uang, kepentingan ideologi, agenda politik, kebencian
terhadap kelompok lain, atau hanya sebatas iseng saja. Sedangkan informasi hoaks di
sebarkan bisa dari media konvensional misalnya media cetak, portal berita, dan media

chatting.'®

2.4 Tinjauan Konseptual

n oleh para
pangli Konsep ini
relevan a perang di
butuhka uatu angkatan perang.?

Si strategi yang dikemu e ahli, berikut

2411 g Siagi stra lah cara ya baik untuk

ergunakan d a ang bersedi Al tuntutan

ahan perubah

2.4.1.2 t Prof. OP’N‘EEP‘ R.Eategi pad
m

M. Zidni Nafi’, Menjadi Islam Menjadi Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindi,
2018), h.159- 161
“Hendrawan Supratikno, Advance Strategic Management; Back to Approach (Jakarta: PT.
Gravindo Utama, 2003), h. 19.
#'Sondong Siagian, Analisis Serta Perumusan Kebijakan dan Strategi Organisasi (Cet.2;
Jakarta: PT Gunung Agung, 1986), h. 17.
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Strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya memberarah saja,
melaingkan harus menunjukkan taktik operasionalnya.?
2.4.1.3 Menurut Steiner dan Miner, “Strategi adalah penetapan misi perusahaan, dan

internal , perumusan kebijakan dan implementasinya secara tepat, sehingga

tujuan dan sasaran utama org i akan terlaksana.”®

Jadi, dapat dipaham enetapan misi untuk suatu tujuan
dengan rencana dalam isimpulkan bahwa strategi

eseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan,

esar Bahasa Indonesia hoa at dipahami

sebagai idak bersumber. Dalam Engl onary, hoax

adalah ception) atau kebohon di ngan tujuan
jahat.

oaks sendiri ri sebuah fil

berjudul the
ax adalah se radarai oleh
yang diskenario berdasarkan
g diuraikan
is kemudian
berkata, saya dipekerjakan oleh prod sebagai penasihat teknis film, tapi setelah
membaca naskah terakhir saya meminta agar nama saya dari film itu, mungkin

disebabkan karna plot naskah tak sesuai dengan novel aslinya. Sejak itu, film hoaks

220nong Uchyana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet.4; Bandung: PT Remaja
Rodaskarya, 1992) h. 32.
ZSteiner dan Miner, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 70.
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dianggap sebagai film yang banyak mengandung kebohongan penggunaan kata hoaks
di kalangan netter makin gencar. Bahkan digunakan oleh netter di hampir seluruh
belahan dunia termasuk Indonesia. Pada dasarnya hoaks didefinisikan sesuatu
kejadian yang dibuat-buat, dengan kata lain hanyalah karangan belaka. Hoaks dapat
di sebagai berita bohong, atau tidak sesuai dengan kenyataan. Karena kurangnya
informasi, pengetahuan, akhirnya digembor-gemborkan, seolah-olah informasi itu
benar, padahal tidak benar.

Penyebaran hoaks di media sosial Indonesia, mulai marak sejak media sosial
popular digunakan oleh masyarakat Indonesia. Ini disebabkan sifat dari media sosial
yang memungkinkan akun anonim“untuk berkontribusi, juga setiap orang, tidak
peduli latar belakangnya, punya kesempatan yang sama untuk menulis. Beberapa
orang yang tidak bertanggung jawab, menggunakan celah ini untuk menggunakan
media sosial dalam konteks negatif yaitu menyebarkan fitnah, hasut dan hoaks.

Hal tersebut makin parah saat musim pemilu, pilkada. Media sosial di satu
sisi digunakan untuk kampanye positif; -namun banyak yang menggunakannya
sebagai| kampanye negatif, namun banyak hal menggunakannya sebagai untuk
kampanye hitam, yaitu menggunakan fitnah ‘dan” hoaks untuk menyerang lawan
politiknya. Fenomena ink mulai tampak pada. pemilihan gubernur Daerah Khusus
Ibukota Jakarta (Pilgub DKI) 2012, dan mencapai puncak tertinggi sementara, ketika
pilpres 2014 "dan berlangsung hingga sekarang 2019 dengan pemilu yang sama
dengan pemilihan serentak dengan denga memilih presiden dan wakil presiden dan
juga anggota legislatif lainnya. Penanganan terhadap maraknya berita hoaks, harus
dimulai dari masyarakat sendiri, dengan cara mengetahui dan memahami ilmu

komunikasi dengan benar. Sehingga dapat menindetifikasi pesan komunikasi mana
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yang tak perlu disebarluaskan agar tidak terjadi kesalahan serta masif pada
masyarakat.?*

Jadi dapat disimpulkan bahwa berita hoaks merupakan berita yang palsu atau
bohong dan berita yang dibuat oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Dalam
penyebaran berita hoaks ini oknum tersebut mengambil kesempatan untuk
menyebarkan berita bohong disaat musim pemilu. untuk mengadu domba antara
pendukung para calon peserta pemilihan yang maju dalam pilkada. Karena hal ini
banyak masyarakat ‘merasa dirugikan atas beredarnya kasus beritaa hoaks di sosial

media.
2.4.3 Bentuk-bentuk berita hoaks
2.4.3.1 Tulisan

Kecepatan informasi saat ini telah dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang
tidak bertanggung jawab. Penipuan informasi bukan lagi hal baru, seperti
maraknya kabar bohong yang tidak sesuai fakta.seperti membuat tulisan berita hoaks
agar viral di media sosial, terlebih seperti Facebook dan instagram. Berdasarkan
survey bahwa ada tiga bentuk hoaks yang sering mereka terima yaitu tulisan, foto dan
caption palsu dan berita foto, video lama yang diposting ulang. Dapat dilihat bahwa
konten hoaks pun wujudnya sudah dalam berbagai macam media, menghadapi segala
bentuk informasi terkadang banyak dari kita yang kesulitan membedakan antara
berita baik, berita buruk atau berita bohong. Berita bohong (fake news) juga sering
disebut hoaks. Oxford Dictionaries mendeskripsikan berita bohong (fake news)

sebagai kesalahan laporan suatu kegiatan atau kejadian, baik yang ditulis di media

2Mukti Ali, Melawan Hoax di media sosial dan Media Massa (Yogyakarta: Trusmedia
Publishing, 2017), h.191-193.


https://islami.co/ciri-ciri-kelompok-munafik-kelompok-penyebar-hoaks-di-masa-rasul-saw/
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cetak atau dalam artikel website. Sedangkan KBBI menyebut fake news (hoaks)

sebagai berita bohong.”®
2.4.3.2 Gambar

Salah satu bentuk yang digunakan seseorang menyebarkan berita hoaks yaitu
dengan menggunakan gambar yang tidak jelas sumbernya darimana bahkan gambar
yang asli sangat berbeda dengan gambar aslinya, atau foto yang telah dimanipulasi
penyebaran berita hoaks ini menggunakan media sosial atau media mensteream.
Bahkan menurut penelitian dari Atik Astrini (2007) dalam jurnal Transformasi No.
32 Tahun 2007 “Hoaks dan Banalitas Kejahatan” yang mengugkapkan bahwa
penyebaran berita hoaks di media sosial tidak terjadi begitu saja tanpa kepentingan
yang melatarbelakanginya. Ada kepentingan dibaliknya politik, kekuasaan, dan
ekonomi (industry dan bisnis hoaks), ideologis, sentiment pribadi dan iseng. Bentuk
konten hoaks pada gambar 37,5% hal ini diakibatkan mnasyarakat menyukai hal-hal
yang menghebohkan pada dasarnya sangat berbahaya, karena ini bisa menjadi

perilaku.?

2.4.3.2 Vidio

Kecepatan informasi saat ini telah dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang
tidak bertanggung jawab. Penipuan informasi bukan lagi hal baru, seperti
maraknya kabar bohong yang tidak sesuai fakta. Ada pula upaya pengeditan video,

dipotong-potong beberapa bagian hanya untuk mendapatkan tujuan yang hendak

“Umi Nurchayati, ” Ini 11 Macam Berita Bohong Yang Perlu Kamu Ketahui,” Islami.
https://islami.co/ini-11-macam-berita-bohong-yang-perlu-kamu-ketahui/.

M. Ravi Marwan, “Analisis Penyebaran Berita Hoaks di Indonesia” (Skripsi Sarjana;
Jurusan llmu Komunikasi: Jakarta.


https://islami.co/ciri-ciri-kelompok-munafik-kelompok-penyebar-hoaks-di-masa-rasul-saw/
https://islami.co/ini-11-macam-berita-bohong-yang-perlu-kamu-ketahui/
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dicapai, seperti viral atau agar banyak penonton, terlebih di platform video online
seperti Youtube, Facebook dan instagram. Perkembangan jurnalisme media tentu
rentan dengan penyebaran berita hoaks. Hal ini disebabkan mudahnya informasi
untuk disebarkan dengan berbagai bentuk tulisan, foto, atau video yang belum jelas
sumbernya. Umumnya berita hoaks menyebar di aplikasi chatting seperti WahtsAp,
Facebook dan aplikasi chatting lainnya. Berdasarkan survey bahwa ada tiga bentuk
hoaks yang sering mereka terima yaitu tulisan, foto dan caption palsu dan berita foto,
video lama yang diposting ulang. Dapat dilihat bahwa konten hoaks pun wujudnya

sudah dalam berbagai macam media.?’
2.4.4.1 Faktor Perkembangan Teknologi

Peradaban dunia pada saat ini ditandai dengan fenomena kemajuan teknologi
informasi dan globalisasi yang berlangsung hampir disemua 'sektor kehidupan.
Perkembangan teknologi dan globalisasi tidak saja terjadi di negara maju, tetapi juga
di negara berkembang. Saat ini teknologi informasi memegang peranan yang penting
dalam [perdagangan dan ekonomi antar negara-negara di dunia, termasuk
memperlancar arus informasi teknologi informasi diyakini membawa keuntungan

yang besar bagi negara-negara di dunia.

Setidaknya ada dua keuntungan yang dibawa dengan keberadaan teknologi
informasi. Pertama, teknologi informasi mendorong permintaan atas produk-produk
teknologi informasi itu sendiri. Kedua; memudahkan transaksi bisnis keuangan di

samping bisnis-bisnis lainnya. Kedua keuntungan tersebut di atas menegaskan telah

" Imanuel Kharel H. “Jurnalisme Multimedia Rentan Hoaks” Kompasiana.
https://www.kompasiana.com/karelhan15/5d9b310d0d823026685770e3/jurnalisme-multimedia-
rentan-hoax?page=all.


https://www.kompasiana.com/karelhan15/5d9b310d0d823026685770e3/jurnalisme-multimedia-rentan-hoax?page=all
https://www.kompasiana.com/karelhan15/5d9b310d0d823026685770e3/jurnalisme-multimedia-rentan-hoax?page=all
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terjadi perubahan pola transaksi dan pola bersosialisasi masyarakat, dari cara yang
konvensional ke cara elektonik yang lebih efektif dan efisien. Kemajuan teknologi
juga mempermudah dan mempercepat komunikasi secara elektronik di satu negara,

bahkan juga antar negara.

Peristiwa-peristiwa yang dunia dapat diketahui hanya dalam

hitungan menit melalui uang antar bank dengan

mengunakan e- cash negeri ke luar at dilakukan lebih 1 Agus
““““““ melaluiginterne : angwdikenalydengan electronic
anan barang
atau pre at dilakuke ard. Artinya
ebabkan dunia menja bat lerless) dan

ial berlangsung secara ¢ lalui )gi informasi

berbagai macam keg ak h rbatas pada
tau nal, tetapi juga secara global b inte al. Kegiatan

melalui int latan yang t atas, artinya

at ini sudah
uhan primer
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Terdapat beberapa aplikasi internet
sebagai sarana media sosial, yaitu antara lain Whatsapp, Facebook, Messenger,
Instagram, Snapchat, UC Browser, Uber, Youtube, Share It, Bitmoji, dan lain
sebagainya. Aplikasi-aplikasi media sosial tersebut di atas menjadikan seseorang

tidak perlu saling bertatap muka untuk berinteraksi sosial, cukup melalui Hand Phone
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masing-masing sudah dapat melakukan interaksi sosial dengan teman atau
lingkungannya. Interaksi sosial dengan lingkungan saat ini lebih dominan
menggunakan aplikasi media sosial daripada bertatap muka langsung. Selain

dianggap praktis, penggunaan media sosial tersebut juga tanpa batas, dan dapat

dilakukan kapanpun.

Teknologi telah manusia diberbagai bidang,

sehingga secara langs mempengaruhi n perbuatan hukum baru di
***** nerk angangezamanyssaatsminiggepermasalahan-
tekhnologi

ang lingkup

disaksikan secara langs edia sosial,

lokal, nasional, facebo ahkan berita

enyiarkan secara lang i yang terjadi

ri kasus kecil, perdata, bahkan i de asus pidana

yang te emakin bert otaan maup pedesaaan.5

atau kasus gat pada saat ini persekusi.

ah banyak media s enyiarkan kasus- ersekusi dan

sekusi, B‘ARHE Bﬁln& yang

%Deddi Kurniawan, “Tinjauan Yuridis Terhadap Persekusi Dalam Perspektif Hukum Pidana”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Pidana; 2018), h. 2.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

2.4.4.2 Faktor Politik

1. Pengertian Politik

Politik adalah kenegaraan, ilmu ketatanegaraan, pemerintahan, siasat, tipu

muslihat, kelicikan, daya upaya, k , kegiatan dan interaksi manusia yang

berkenaan dengan proses naan keputusan yang mengikat
untuk masyarakat um negara yang menyangkut
litik selalu menyangkut

uan pribadi

seseora . gara (state);
2. Ke (3) Pengambilan ke aking); (4)
Kebijak i embagian (distribution) ion).

yang sehat seharusnya . ksanaannya,
saling g n kejujuran sangatlah penting n,seringkali

terjadi i : an. Apalagi
pada sa i ili i ide salnya kasus
yang te tu beberapa
kasus an presiden

Joko W a lain :

3. Pengaruh hoaks di dalam politik bagi‘masyarakat dan bagaimana dampaknya.

Masyarakat Indonesia saat ini umumnya senang berbagi informasi. Dibarengi dengan
perkembangan teknologi sangat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan berita

yang sangat cepat. Namun hal ini menimbulkan suatu polemik baru. Informasi benar
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dan salah menjadi campur aduk. Suatu berita atau pernyataan yang memiliki
informasi tidak valid atau berita palsu yang tidak memiliki kepastian yang sengaja
disebarluaskan untuk membuat keadaan menjadi lebih heboh dan menimbulkan

ketakutan disebut dengan hoaks. Hoaks itu sendiri menimbulkan dampak negatif bagi

masyarakat apalagi yang berhub dengan politik. Dampak yang dapat

ditimbulkan yaitu :

1. Hoaks Sebagai Pen

saat berad yang sudah
ng belum tentu kebena barkan pada
ereka berbicara mengen
ka bekerja bukannya berita yang

a. Disitu bisa dilihat kerugiaa

aks tersebut.
seharusnya
hal yang tidak penti uga mempengaruhi

nan procntAanlE MiRiE\ semaki

a sajé ditimbulkan

ulkan yaitu kehilangan

erja malah akan untuk

rang sedikit

2. Hoaks Sebagai Pengalihan Isu

Di media sosial ataupun internet dimanfaatkan sebagai pelancar aksi
kejahatan mereka. Apalagi saat musim pemilihan gubernur, presiden,bupati pasti
akan sangat banyak isu-isu yang beredar dari isu yang benar sampai isu yang tidak

benar karna hanya ingin menjatuhkan kandidat lain, kemudian isu tersebut bercampur
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aduk. Sebagai contohnya isu yang menerpa presiden kita Joko Widodo, hoaks yang
menerpa Joko Widodo tidak hanya sekali tetapi sudah berkali-kali bahkan sering.
Namun beliau menanggapi isu tersebut dengan santai tanpa amarah sedikitpun.

Seperti yang dikutip dihalaman detik news presiden Joko Widodo mengatakan “saya

udah 4 tahun urusan begitu. Saya bi sa saja, tapi apakah itu pendidikan yang

baik? Mencela dan memfit oko Widodo PKI, coba. PKI itu

dibubarkan tahun 65 ahir tahun 61. baru 4 sudah aktifis PK

arakat yang
but. Misalnya, kasus y . waktu lalu
yaitu s pesa beredar lewat aplika Derisi - pesan
daft S nasional. Setelah be S iral tersebar,
erint emberikan klarifikasi bahwa

’NS pada wa

panikan Publi

yang satP'Wﬁu h 'xaanangsang an khalayak

Garuda 8 ol edia online

publik.

maupun media massa harus mengklarifikasi berita tersebut agar masyarakat tidak

panik maupun percaya dengan hoaks tersebut.?

*Erlly Mitra Lorentika, “Hoax Di Tahun Politik Sebagai Pemecah Belah Kesatuan Anak
Bangsa” (Skripsi Sarjana Jurusan Farmasi; 2018; h.2-3.
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2.4.4.3 Faktor Ekonomi

Berdasrkan penelitian yang dilakukan Ruri Rosmalinda, penyebab munculnya
adalah karena beberapa faktor diantaranya:
1. Kemudahan bagi masyarakat dalam memiliki alat komunikasi yang modern dan
murah, dalam hal ini adalah penggunaan smartphone sebagai media pencarian
informasi.
2. Masyarakat mudah terpengaruh oleh isu-isu yang belu jelas tanpa memverifikasi
atau mengkonfirmasisskebenarany. informasi/beritagstersebutymsehingga langsung
melakukan tindakan share informasi yang belum jelas kebenarannya.
3. Kurangnya minat membaca, sehingga ada kecenderungan membahas berita tidak
berdasarkan data akurat, hanya mengandalkan daya ingat atau sumber yang tidak
jelas.

Dalam konteks ekonomi, hoaks punya efek yang besar terhadap perekonomian.

Hoaks mampu mempengaruhi ekspektasi dan perilaku masyarakat yang pada akhirnya
mempengaruhi keputusan berekonomi (konsumsi dan berinvestasi). Oleh karena itu, sudah
menjadi tanggung jawab bersama untuk preventif menjaga viralnya hoaks sehingga tidak

merugikan bisnis dan ekonomi secara umum.

Selain itu, hoaks juga mampu mengikis kepercayaan terhadap pemerintah
jika tidak dikelola dengan baik dan profesional. Beberapa minggu yang lalu, walikota
Bandung mendapatkan kritik dari masyarakat terkait dengan pengelolaan salah satu
Kebun Binatang di wilayahnya. Beberapa hewan terlihat sangat mengenaskan dan
dalam kondisi yang tidak sehat. Foto-foto tersebut di viral di media sosial dan
menyudutkan pemerintah Kota Bandung. Jika sebagai orang awam yang tidak

memahami konteks yang sebenarnya, maka informasi tersebut akan mempengaruhi
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pemahaman mereka bahwa pemkot tidak peduli. Padahal secara struktur, hal tersebut
bukan menjadi kewenangan pemkot

Dalam hal ini, pengelolaan terhadap berita hoaks harus menjadi sebuah
prioritas di era digital saat ini. Jangan sampai berita hoaks menganggu kredibilitas
sebuah institusi yang pada akhirnya mempengaruhi penilaian masyarakat. Karena di
era digital seperti saat ini, kepercayaan publik menjadi salah satu penunjang
suksesnya program pembangunan pemerintah. Oleh karena itu, sebagai masyarakat
kita harus lebih kritis terhadap sebuah berita hoaks. Mulailah dengan memfilter
semua informasi dengan baik, sebelum kita memforward atau memviralkannya lagi
ke pihak-pihak lain. Selalulah berpikir kritis atas pihak-pihak yang dirugikan dengan

adanya berita hoaks tersebut.

Bagi dunia bisnis, ketakutan masyarakat akan menyebabkan perubahan
perilaku yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan mereka dalam berkonsumsi
dan berinvestasi. Sehingga pada akhirnya akan menghambat perekonomian itu
sendiri. Renungkanlah lagi, jika kita adalah obyek yang terkena dampak hoaks dan
membuat bisnis kita menjadi hancur. Mulailah untuk memviralkan berita-berita yang
baik dan menyejukkan. Doronglah “empati” yang kuat untuk mendorong bisnis-bisnis
lokal ini untuk tumbuh. Selalu berpikir tentang dampaknya, dampaknya dan
dampaknya. Karena setiap informasi akan mempengaruhi keputusan masyarakat
untuk berekonomi. Berhentilah untuk menebar kebencian dan ketakutan, karena salah
satu faktor penting dalam mendorong pembangunan ekonomi adalah: masyarakat

yang semakin percaya diri, masyarakat yang semakin kritis dan masyarakat yang
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produktif. Dan hal tersebut sangat tergantung dari kemampuan mereka mengelola

informasi yang benar.*

Berita hoaks dapat dipahami berita yang kebenarannya tidak dapat

dipertanggung jawabkan oleh siapapun bahkan oleh pembuatnya sendiri. Berikut, ala

san mengapa konten hoaks terseba aring sosial:

1. Hanya sebuah humor de iap orang memiliki cara sendiri

angganehylangkasdanstidakslogis. Namun

sanya untuk
yak user, pemilik web an se
encari perhatian publi
me n berita hoaks demi un pbanyak uang

gan oknum. (kasus Saracen).

k ikut-ikuta Ini juga me salah satu
strategi et marketing h berita yang maka akan
sebagai ar dan like kesana s ihatan lebih hidup d ramai.

menyumnt“)n(Empaign). N ini sering
terjadi saat hawa

nafsunya tinggi untuk memiliki jabatan alhasil segala cara akan di tempuhnya alias
menghalalkan segala cara.
6. Sengaja menimbulkan keresahan. Saat situasi jelek/ rumit mulai tersebar maka

munculkan kekuatiran di dalam masyarakat. Beberapa oarng memanfaatkan

% https://www.diassatria.com/hoax-dan-pembangunan-ekonomi/ dias satria
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keresahan ini untuk meraup untung yang sebesar besarnya. Istilahnya adalah
“memancing di air keruh” dan “memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan”.

7. Berniat untuk beradu domba. Inilah yang sering terjadi pada saat ini yaitu ada
oknum yang tidak bertanggung jawab melakukan penyebaran hoaks untuk mengadu
domba tanpa kepentingan tertentu ataupun menjatuhkan kedua lawan. Dengan contoh
politik yang ada saat ini lebih ' kepada politik adu domba.

2.4.5 Cara Mengenali Hoaks

Untuk mengenali hoaks, masyarakat perlu terus diedukasi untuk bisa
mengidentifikasi secara sadar perihal berita sesat alias (hoaks) yang kini masih
tersebar luas didunia maya dengan cirri-ciri sebagai berikut:

1. Berasal dari situs yang tidak dapat di percaya.
a) Belum memiliki tim redaksi (jika Itu situs berita)
b) Keterangan tentang siapa penulisnya tidak jelas (Halaman ABOUT- Untuk
situs Blog)
c) Tidak memiliki keterangan siapa pemiliknya.
d) Nomor telepon dan email pemilik tidak tercantum. Sekalipun ada tapi tidak
bisa dihubungi
e) Domain tidak jelas.
Tidak ada tanggal kejadiannya
Tempat kejadiannya tidak jelas
Menekankan pada isu SARA/ syarat dengan isu SARA yang berlebihan
Kebanyakan kontenya aneh dan dengan lugas juga tegas menyudutkan pihak
tertentu. Saat anda memeriksa tulisan yang lainnya juga demikian: tidak bermutu
dan merendahkan pihak tertentu secara berlebihan.
6. Beritanya tidak berimbang. Menyampaikan faktastdan pertimbangan yang berat
sebelah.
Alur cerita dan kontennya tidak logis, langka dan aneh
8. Bahasa dan kalimat yang digunakan agak rancu dan tidak berhubungan satu sama
lain.
9. Menggunakan bahasa yang sangat emosional dan provokatif.
10. Menyarangkan anda untuk mengklik, mengshare melike tulisannya dengan
nada yang lebay.*

oW

~

*IM. Ravii Marwan Ahyad, “Analisis Penyebaran Berita Hoax Di Indonesia (Skripsi Sarjana;
Jurusan llmu Komuniaksi: Jakarta 2007), h. 4-7.
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2.2.6 Dampak Hoaks

1. Generasi muda bisa tersita waktunya.
Menteri Komunikasi dan Informatika, Rudiantara mengatakan bahwa berita

hoaks di media sosial bisa berdampak bagi generasi muda, produktivitas anak muda

bisa tersita karena seringnya meng nedia sosial. “Jangan sampai perhatian

kita terhadap keluarga d 1. berkurang” kata Rudiantara

sebagaimana dikutip k 2t dari laman komi

sponden diminta untu asi terhadap

. Hasil dari penelitian bahwa anak
isi artikel daripada sum enjadi alasan

t rentang sekali dengan berita h

an identitas
ain di tema
ini. Me . masyarakat
akan te mana yang
benar dan hoaks. Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin pernah mengatakan
bahwa persatuan Indonesia tidak goyah hanya karena provokasi dan hasutan.

3. Menurungkan reputasi pihak yang dirugikan.

Berita hoaks sering kali menjatuhkan pihak tertentu. Dengan banyaknya

berita hoaks, pihak yang dirugikan akan kesulitan untuk melakukan Klarifikasi
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Kemendikbud dari twiternya @kemendikbud mengatakan bahwa pelaku kejahatan
bisa menurunkan status sosial dari objek berita hoaks tersebut. Berita hoaks juga bisa
menurungkan status sosial dari objek berita hoaks tersebut. Berita hoaks juga bisa

digunakan untuk mengalahkan kelompok tertentu dalam politik seperti pada saat

pilkada.
Peneltian yang dil enunjukkan fakta bahwa orang
dewasa AS membaca ikel berita bohong ternyata

pu mempengaruhi suara

buat berita professiona bukti nyata
urkan. Motif ekonomi njadi penyebaran
i merdeka.com, Kasu Sa atroli  Siber
satyo purnomo mengataka ang diterima

ah bisa cap

bahwa

berita

fakta mana
ara Presiden
mas adalah
merespons tuuduhan atau fitnah tak benar,” ujarnya. Johan juga berpesan agar

komunikasi dilakukan dengan tepat dan jelas. Berita hoaks bisa muncul dari
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komunikasi yang kurang tepat dan bisa membuat pesepsi masyarakat menjadi
buruk.
Dapat dipahami bahwa cara mengenali berita hoaks tentunya memiliki situs

yang tidak dapat dipercaya sumbernya tidak jelas. Oleh karena itu masyarakat

tentunya lebih cermat lagi dalam mi suatu berita yang telah tersebar didunia

maya. Dampak dari berita hc sisi negatif karena berita hoaks

ini dapat menimbul ahan berita nuatan isu tindakan yang

mengatasnamakan identitas golongan tertentu seperti st

tau sarana yang digun : yaikan pesan
dari ko layak. Ada beberapa pa i dang bahwa
nusia, media yang palin rkomunikasi
eperti mata dan ang diterima

gontrol dan

33

nikasi yang
ecara cepat,
berurutan, dan diiringi dengan unsur ‘audio. Walaupun demikian, penegertian ini

harus dibedakan dengan media film yang merupakan rangkain gambar yang

*Muhammad Taufiq Rahman, “Hoax Di Media Sosial Facebook Dan Twiter Perspektif
Uundang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Dan Hukum
Islam” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Keluarga Islam: Tulungagung, 2008). h. 43-45.

*Hafied Canggara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 125.
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dipeoyeksikan dengan kecepatan dengan 24 bingkai per detik sehingga gambar
tampak hidup. Setiap gambar dari rangkaian tersebut dengan mudah dapat kita kenali
dengan mata telanjang.

Kata televisi terdiri dari kata, tele yang berarti “jarak” dalam bahasa latin.

Jadi kata visi yang berarti “citra ata var’dalam bahasa latin. Jadi kata televisi

berarti suatu sistem penyajia ya dari satu tempat yang berjarak

ebagai berikut. Pertama,
Selanjutnya,

dan video).

n dimodulasikan me dio dengan

but Hery High Freq Ultra Higb

ncarkan ke udara mel i ar/transmisi.

pesawat penerima, gelo
gelapdan te erupa garis-
a ingi suara di isi. >

punya atau interpretasi. Diskursus tentang televisi lokal begitu marak belakangan ini.

Namun diskursus itu berjalan tanpa suatu pemahaman yang sama tentang apa itu

televisi lokal, sejauh mana batasannya, dan apa saja variannya. UU Penyiaran No. 32

#p.C.S Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Vidio.( Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana, 1993), h. 1-2.
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Tahun 2002 sebagai titk tolak sekaligus muara dari diskursus itu, bahkan tidak secara
spesifik mengatur televisi lokal. UUD Penyiaran Klausul-klausul tentang lembaga
penyiaran komunitas, lembaga penyiaran publik, daerah dan lembaga penyiaran

komersial lokal. Klausul-klausul ini dimunculkan secara terpisah, tidak menyatu lokal

sering kali disertai ketidakjelasan, ler penyiaran jenis mana yang sesungguhnya

yang sedang digagas. ini, dan untuk mengeliminir

kerancauan pemaham g televisi loka n dahulu perlu diuraikan

rus merujuk
0.32/2002 tentang penyi wa lembaga
dan hukum Indonesia, itas tertentu,
k komersial, dengan da
layani komunitasnya.

Aga penyiara

bentuk rofil lainnya. [Ikla a batas iklan |

Iklan k¢ diperbolehka non-hard-sel duct (bukan
penjual sung). BiP*EIEiPioRErogram a egiatan, dan
hibah. A entuk iuran,

*

hibah, ata angan va ak me at. karena Konsep televisi
komunitas bertanggung jawab kepada komunitas.

Definisi lain yang menekankan proses pertanggung jawaban lembaga
penyiaran Kkomunitas. “lembaga penyiaran” komunitas adalah lembaga yang

memberikan pengakuan yang signifikan terhadap peran supervise dan evaluasi oleh
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anggota komunitasnya. Melalui sebuah lembaga supervise yang khusus didirikan
untuk tujuanntersebut, dimaksudkan untuk melayani satu komunitas tertentu saja dan
(karenanya) dimiliki jangkauan yang terbatas. Ada proses pertanggung jawaban

terhadap anggota komunitas yang di layani oleh lembaga penyiaran komunitas.

Pertanggung jawaban ini di samping a mereka menggunakan dana komunitas,

juga seacara moral mereka 5. tempat mereka berada. Isi dan

muatan-muatan acara ¢ gram televisi te s lokal-minded, artinya ada

elevisi  komunitas utnuk

as terlihat perbedaan epi ga penyiaran

yiaran swasta lokal. ta lokal tak

| nasional. Dalam UU 002 tentang

anya daya j¢ a saja yang

ga penyiaran lokal sendiri
engeliminir
melakukan
aran, sesuai
dengan semangat otonomi daerah. Maka mucul klausul, “lembaga penyiaran yang

menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau jasa penyiaran televisi terdiri atas

stasiun penyiaran jaringan dan atau stasiun penyiaran lokal.”
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Klausul inilah yang memberikan televisi-televisi swasta Jakarta, hingga
ATVSI mengajukan judicial review atas UU Penyiaran No0.32 Tahun 2002 ke
Mahkamah Agung. Sebaliknya, para pengelola televisi lokal yang tergabung dalam

ATVLI (Asosiasi Televisi Lokal Indonesia) merasa diuntungkan dengan adanya

Televisi publi idirike sur pemerintahan daerah,
pemilikannya secara
evisi-televisi
ini juge i i . Ja semangat
si, dan pemberdayaan nya televisi-
momentum

ebih berawal dari ha

televisi-televisi baru. kan kondisi

n Departemen Penerangan, Stian  hukum

akibat t J-tindih anata lekomunikas U Otonomi
Daerah. untuk tele diproyeksikar gai televisi
komuni televisi kom

1 Masa-masa

pemerintah,
agan tangan
bagi pemerintah darah. Namun, pada akhirnya klausul itu lolos juga. Sebuah cermin
kemenangan lobi politik pemerintah, karena bagamanapun pelembagaan lembaga
penyiaran publik daerah adalah sebuah pelua untuk melakukan pembenaran terhadap

radio-radio dan televisi milik pemerintah daerah.
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa identifikasi televisi lokal
selama ini merujuk pada 3 etensitas penyiaran dengan fungsi dan kedudukan yang
berbeda. Namun dalam praktiknya, muncul generilasasi yang membuat rancu masing-

masing lembaga penyiaran itu. Orang merasa berhak mengklaim televisi yang

didirikannya adalah televisi komuni etensitas penyiaran yang memang sedang

digalakkan atas nama de dahal dari berbagai segi televisi
tersebut jauh dari gan iara as. Sulit untuk melakukan
swasta lokal, dan televisi
lakang yang

ab problem-

nologi yang digunakan untum dengan cara

adiasi elektr lektromagnet

lombang ini

melinta elintas dan m lewat ruang

hampa udara, ka an medium

Jenis-jenis Radio dapat dibag dalam tiga kategori yaitu ditinjau dari segi

frekuensi, gelombang, dan dari penyelenggara:

®Agus Sudibyo, Ekonomi Politik Media Penyiaran, (Jakarta,Lkis Pelangi Aksara: 2007), h.
106-102.
* Atie Rachmiatie, Jurnalistik Radio. (Bandung, Erlangga: 2012), h. 120.
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1. berdasarkan Frekuensi
Frekuensi adalah ukuran jumlah putaran ulang peristiwa dalam selang waktu yang
diberikan. Dalam hasil perhitungan diinyatakan dalam satuan Hetz (hz) yaitu nama

pakar fisika jerman Heinrich Rodolf Hertz, penemu dari fenomena ini. Berdasarkan

frekuensi radio terbagi dalam o© yaitu; Amplitudo Modulasi (AM),

Frekuensi Modulasi (FM)

2. berdasarkan gelomb

Jara sebagai

dara sebagai

Negara dan

Lembaga penyiaran Publik (LLP) RRI dikembangkan/ dibangun mengacu
pada UU No. 32 Tahun 2002 dan PP No. 12 Tahun 2005 sebagai lembaga yang
independen, netral dan tidak komersial dan berfungsi melayani kepentingan

masyarakat, sebagai corong publik pemerintah.
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c. Radio swasta
Radio siaran swasta FM dan AM vyang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi , penyelenggara Radio Swasta tentunya lebih menfokuskan

pada keuntungan, pengelolaan Radio Swasta berdasarkan hasil ratih oleh surveyor

dan juga selera atau kreatifitas penge
Kepentingan Radio Swasta men pasar atau disasar. Dalam

siarannya Radio Swa: uti selera keing Hidup dan matinya Radio

liinisiatifkan
dan did munitas. Pelaksana pe 0) kominitas
disebut yiaran komunitas. Rad i ring disebut

sebagai pendidikan, atau Radio

luar negeri donesia, bias

37

Pikir

gka pikirRARnEnMEep dan n hubungan

meninjau teori yang disusun digunakan Sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam melakukan

penelitian.*®

$"Maulidar, “Strategi pemograman Radio Fas 103,7 FM Untuk Meanarik minat Pendengar”
(Skripsi Sarg'ana; Jurusan llmu Komunikasi), h. 17-19.
* Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 34.
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Penanganan Berita Hoaks Di Lembaga
Penyiaaran

|

v v

- Teori Agenda Setting Faktor-Faktor Penyebab Hoaks

- Teori jarum .
(Hypodermik Needle - Perkembangan teknologi
Theory) Informasi

- Politik
- Ekonomi

Strategi Dinaskominfo Kota parepare dalam
Menanagani Berita Hoaks
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini n deskriptif  kualitatif, dimana

penelitian deskriptif di ikan suatu situasi atau area

populasi tertentu vy at faktual secara dan akurat. Penelitian

k memotret

ahasa.
Waktu Pe

321 LkasiPencitin P AREPARE
"

itian adalah
akukan dengan
pertimbangan, bahwa lokasi tersebut mudah untuk dijangkau dalam melakukan

penelitian.

% sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 41

44
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan
lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian), dan penelitian disesuaikan pada

kalender akedemik.

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini Komunikasi dan Informasi

Dalam Menangani

nggap fokus
dan tuj eliti iti alitatif, se ‘ : akan dalam
peneliti ilih sumber data dan 3 pektif emic,
artinya memandang

emaksakan

menggunakan dua sumber data yaitu:

3.4.1 Data primer
Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber

pertama. Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang di peroleh

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dari melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan
memiliki pengetahuan tentang penelitian ini.
Sumber data primer dalam penelitia ini adalah Strategi Dinas Komunikasi

dan Informatika Dalam Menangani Berita Hoaks Di Lembaga Penyiaran Publik.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder a au di kumpulkan peneliti dari

dua). Data sekunder dapat

g tidak dapat dihindari

pendeka pulan data menjadi sat

dihasilk ang bermutu. ** Untuk penelitian
dibutuh

penelitian,

karena diperlukan.

Keberhs ini hnik-tehnik

i a yang akan

“°Burhan Bugin, Metode penelitian kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
43.

*sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, h. 51.

*?Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2008) h.
93
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3.5.1 Observasi
Gordon E Mills. Mills menyatakan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan
yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku

ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa

yang ada di balik penanganan berita di lembaga penyiaran publik dan landasan

suatu sistem tersebut.** Jadi iratkan bahwa observasi pada

dasarnya bukan han

an ini yaitu

tan terhadap Dinas Ko atika dalam
i lembaga penyiaran pen ripsi dalam
ripsi dan metode yan kan melakukan
an dimana observasi parti dilak leh peneliti

merasakan d kehidupan

ik penelitian i tinggal atau hidu Ama anggota

ikut terlibat an perasaan * Dari hasil

*Haris Herdinsyah, Wawancara Observasi dan Fokus Group (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 131

*Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif analisis data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)
Cetakan Ke-2, h. 39
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3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan pula* wawancara dapat

juga diartikan sebagai proses memeperoleh keterangan dengan cara tanya jawab

pengelolaan

ini dilakukan oleh penel log lansung
| ini: Informan kunci i dan Kepala
unikasi public beserta j . Te engumpulan
tentang berbagai masalah i penelitian.

rena hal ini

barang yang
tertulis. diki benda-
benda tertulis seperti buku- ah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.*” Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam

**Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 165

*Bugin, Penelitian Kualitatif: Komuniksi, Ekenomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2010), h.108.

*" Lexy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 186.
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penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari
dokumen-dokumen dan arsip-arsip sebagai pelengkap data yang diperlukan.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif yang dukembangkan Miler dan Hubermen.

Pada prinsipnya analisis data ku dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data. Teknik n dengan menggunakan teknik

analisis data yang dike 2) mencakup tiga kegiatan

penarikan kesimpulan

erupakan proses pe perhatian,
ansformasian data ka Proses ini
tian dilakukan, dari a i Pada awal,

a koseptual, permasalahan, mpulan data

PAREPARE

kinan untuk
menarik kesimpulan dan penganbila dakan. Bentuk penyajiannya antara lain
berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus

*®Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2008),
h. 209-210.
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tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan
mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yan
serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga dan

seterusnya.

3.6.3 Menarik kesimpulan atau verif

Penarikan kesi i.satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpu 1a penelitian berlangsung.
******* esesuaiannya

Dposisi yang

terkait ¢ , kumudian
aji secara berulang-u yang ada,
telah terbentuk, dan p dirumuskan.

melaporkan hasil pen ban ‘temuan

emuan yang sudah ada.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Profil Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Parepare

Dinas Komunikasi dan Infe dalah salah satu lembaga yang dinaungi

pemerintah kota Parepare elembagaan, pada zaman orde

baru yang namanya sebagai dinas perda dan pada saat reformasi

datang ketikasgusdursmenghap S ke ian perdangangar makaglahirlah kemudian
di kota 1999 seiring
p pasal 81 ada dikelu elembagaan

mengatur yang tadin dan beralih

kemudian dalam pp 4 007 dinya kantor

enjad ang infokom karena ada pemahaman pe pada tahun

2017 it keliru karen ngan dengan sedangkan
pada ta 1 dilakukan revisi h yang nama as Kominfo
yang erjalan hingga ha h sebab itu, dida epengurusan

bagi menmAaRiE Bﬁlliymunlkasi formasi dan
bidang 18 tentang

kelembagaan daerah dinas infokom kemudian dilakukan revisi menjadi tiga bidang
yaitu bidang komunikasi dan informasi, bidang pendayagunaan informasi dan bidang
data eletronik.

Dinas Informasi dan Komunikasi publik membentuk bidang baru lagi bidang

lagi yakni pengelolaan e-gov dan bidang teknologi informasi dan informasi.

51
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Kemudian ada tambahan pekerjaan baru setelah menjadi bidang | kp yaitu: 1)
Mengelolah layanan informasi publik, UU 14 2008; 2) Mengelolah bidang statistik;
3) Mengelolah saun sistem; 4) Mengelola informasi publi mobil dan motor; 5)

Mengelolah kelompok informasi masyarakat 6) Mengelolah Radio publik; 7)

Mengelolah TV publik.
4.1.2 Visi dan misi

4.1.2.1 Visi:

4122

4211 unikasi dan
dai.

4212 pemerintah,

4213 an berbasis

42.1.4 i ikasi i tika melalui
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4.1.3 Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Parepare

Kepala Dinas
Komunikasi dan Informatika

53

KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS
FUNGSIONAL
KEPALA SUB KEPALA SUB
BAGIAN BAGIAN
Adm. Umum Program dan
dan Keuangan
Kepegawaian
KEPALA SEKSI KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG
Pengembangan Informasi dan

Ekosistem E-Gov

KEPALA SEKSI
Tata kelola E-
Goferment

KEPALA SEKSI
Pengembangan
Aplikasi

KEPALA SEKSI
Pengembangan
Ekosisten E-Gov

Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

KEPALA BIDANG
Isnfatruktur TIK

KEPALA BIDANG
Pegembangan
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KEPALA SEKSI
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Komunikasi Publik

KEPALA SEKSI
Pengelolaan
Komunikasi Publik

KEPALA SEKSI
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Media Publik

KEPALA SEKSI
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4.2 Bentuk-bentuk Berita Hoaks
4.2.1 Tulisan

Kecepatan informasi saat ini telah dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang tidak
bertanggung jawab. Penipuan informasi bukan lagi hal baru, seperti maraknya kabar
bohong yang tidak sesuai fakta.seperti.~membuat tulisan berita hoaks agar viral di media
sosial, terlebih seperti Facebook dan instagram. Berdasarkan survey bahwa ada tiga bentuk
hoaks yang sering mereka terima yaitu tulisan, foto dan caption palsu dan berita foto, video
lama yang diposting ulang. Dapat dilihat bahwa konten hoaks pun wujudnya sudah dalam
berbagai macam media, menghadapi segala bentuk informasi terkadang banyak dari kita yang
kesulitan membedakan antara berita baik, berita buruk atau berita bohong. Untuk itu
beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa narasumber dengan
tujuan mendapat prosesi dalam sebuah penyajian media terkait bentuk berita hoaks yakni

Arwah Rahman Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi publik mengatakan bahwa:

“Fungsi media sosial sangat bagus, hanya saja seseorang menyalahgunakan
atau memanfaatkan media sosial tersebut dengan menyebarkan suatu berita
dengan membuat suatu tulisan yangsifathya mengadu domba atau semacam
provakasi yang sangat merugikan masyarakat itu sendiri untuk itu sebagai
pengguna media sosial <agar terhindar dari berita yang belum jelas
sumbernya darimana maka tentu Kkita harus melakukan Klarifikasi atau
menyaring terlebih 'dahulu sebelum menyebarkan berita tersebut agar tidak
menimbulkan kegaduhan dimasyarakat. Untuk itu dalam proses penyajian
berita di Diskominfe KotarParepare selalu=mengingatkan para pembuat
berita agar selalu terhindar.dari berita*hoaks yang beredar di masyarakat dan
memberikan Klarifikasi atas berita yang beredar di tengah masyarakat’*®

Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa perlunya melakukan klarifikasi
atau meneliti terlebih dahulu berita yang didapat, dan Diskominfo Kota Parepare

selaku media publik yang dinaungi oleh pemerintahan untuk selaku berperan dalam

*Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.


https://islami.co/ciri-ciri-kelompok-munafik-kelompok-penyebar-hoaks-di-masa-rasul-saw/
https://islami.co/ciri-ciri-kelompok-munafik-kelompok-penyebar-hoaks-di-masa-rasul-saw/
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menangani berita hoaks yang berkembang di masyarakat dengan memberikan
Klarifikasi terhadap isu yang berkembang di tengah masyarakat. untuk itu peneliti

mewawancarai Mukthar, Kepala Radio Peduli yang mengatakan bahwa:

“Penyebaran berita hoaks di media sosial dampaknya sangat besar bagi masyarakat
untuk itu setiap ada berita yang belum jelas kebenarannya maka Kkita akan
melakukan klarivikasi dengan® menyampaikan kebenaran berita tersebut, agar
masyarakat tidak terprovokasi atas berita yang sedang hangat diperbicangkan di
tengah masyarakat™

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa peran Diskominfo Kota
Pareparegsebagaimpemberdayaangimasyarakatmmeningkatkangnilaigtambah sebagai

penyalur informasi dalam mengurangi atau mencegah berita hoaks yang berkembang.

4.2.2 Gambar

Salah satu bentuk yang digunakan seseorang menyebarkan berita hoaks yaitu
dengan menggunakan gambar yang tidak jelas sumbernya darimana bahkan gambar yang asli
sangat berbeda dengan gambar aslinya, atau foto yang telah dimanipulasi penyebaran berita
hoaks ini menggunakan media sosial atau media meinsteream. Untuk itu peneliti
mewawancarai Arwah Rahman sebagai Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik

beliau mengatakan bahwa:

“Penyebaran berita hoaks marak terjadi di kota Parepare dengan berbagai bentuk
konten tulisan, Gambar maupun Vidio. Kemudian Terkhusus penyebaran berita
hoaks dalam bentuk gambar seseorang sengaja merekayasa atau mengedit gambar
yang asli bahkan sangat berbeda jauh dengan gambar yang aslinya. Dengan tujuan
mengadu domba terutama pada musim pemilu banyak berita hoaks yang menyebar
di media sosial terutama di grup Facebook maupun WhAtsapp.*

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa penyebaran berita hoaks dalam

bentuk gambar dalam media sosial seperti Facebook dan WhAtsapp. Bahkan dalam

*Mukthar, Kepala Radio Peduli Dinas kominfo Kota Parepare, 2019
' Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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penelitian dari Atik Astrini (2007). Bentuk konten hoaks pada gambar 37,5% hal ini
diakibatkan masyarakat menyukai hal-hal yang menghebohkan pada dasarnya sangat

berbahaya, karena ini bisa menjadi perilaku.

No. Bentuk Berita Hoaks Jumlah (%)

1. Tulisan 62.10%

2. 37.50%
3. idi 0.40%
422V

saat ini telah dimanfaatk

informasi bukan lagi

a. Ada pula upaya pengedita i ong beberapa
agar banyak
n instagram.
baks. Berikut

publik yang

i diakibatkan
begitu mudahnya seseorang mengakses setiap informasi yang beredar. Kecanggihan
teknologi memudahkan seseorangimelakukan kejahatan seperti menyebarkan berita
hoaks yang dapat merugikan masyarakat. Penyebaran berita tersebut bermacam-
macam salah satunya dengan menggunakan video yang menimbulkan keresahan
atau ingin menakuti-nakuti masyarakat.”>?

*2Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
2019.
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Dalam hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa penyebaran berita hoaks
sangat rentan terjadi hal tersebut dengan perkembagan teknologi yang semakin
canggih. Penyebaran berita hoaks berbagai macam dilakukannya dengan menyebar
video yang ingin meresahkan masyarakat. hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh menurut penelitian dari Atik Astrini (2007) bahwa bentuk konten
yang diterima responden sebanyak 0,4%. Berikut wawancara Syahril, Penangung

Jawab TV Peduli yang mengatakan bahwa

“Dalam berita hoaks dalam bentuk vidio sudah banyak ditemukan di kota
Parepare seperti yang terjadi dengan adanya video yang viral dengan adanya
angin monsum di wilayah kota Parepare, padahal berita tersebut berita
hoaks yang terjadi di wilayah bandung, hal tersebut senimbulkan kepanikan
masyarakat atas fenomena alam tersebut.”

Dalam wawancara menunjukan bahwa penyebaran berita hoaks dengan fenomena
geger angin monsum yang menghantui masyarakat SulSel adalah fakta bahwa kemudahan
bertransaksi informasi dan kemajuan teknologi media komunikasi di era milenial, bukan
jaminan| bagli masyarakat mampu menimbang secara matang berita media. Peluang
mendapatkan kebenaran informasi. karena ruang kesempatan verivikasi yang luas melahirkan

sikap apatis dan kemalasan khalayak memperivikasi.

4.3 Faktor-faktor Penyebab “Terjadinya Berita Hoaks

Faktor-faktor penyebaran berita hoaks menjadi suatu hal yang perlu untuk
diketahul dengan melalui berbagai macam hal, mengingat media sosial adalah media
yang paling banyak digunakan dalam penyebaran hoaks. Interaksi komunikasi ini
menyangkut pengirim dan penerima pesan hoaks. Medium yang digunakan, isi pesan
dan penetapan lingkungan dan waktu yang berhubungan erat dengan proses produksi,

penyebaran dan dampak hoaks bagi masyarakat. Munculnya berita hoaks kebanyakan

*33yahril, Penangung Jawab TV Peduli, Kota Parepare, 2019.
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dari kasus yang karena adanya ketidak adilan dalam negeri sehingga membuat banyak
masyarakat menjadi gelisah dan menyebarkan berita hoaks sebagai bentuk gelisahnya
masyarakat terhadap sistem yang tidak adil. serta beberapa hal yang banyak terjadi

hari ini.

Menyebarkan tipuan sebagai dan rumor di twitter, dengan mengamati

kasus empiris di Indonesia neliti melihat faktor penyebaran
agasi sebelum dan sesudah
elitian ini menyimpulkan
bahwa edia efektif
menyeb i 3 engan media
dalam lima

massa memiliki cakupan p

sampai an berpotensi lebih be ial, kecuali

media K ntikan penyebaran berit

Ada bek enyebab terjadinya berita

masi secara instan sosial, mudahnya

si yang tM n]cEgM RrEna suatu asi. Terkait

orang yang

melalui
dengan
tidak bertanggung jawab menyebarkan suatu informasi bohong sehingga memiliki
dampak buruk kepada pengguna media soaial, tindakan ini sungguh sangat

bertentangan dengan agama dan hukum yang berlaku di Indonesia.

* Crhristiany Juditha. 2018. “Interaksi Komunikasi Hoax di Media Sosial Serta
Antasipasinya”, Jakarta: Jurnal Pekommas Vol 3 No. 1 2018 h. 7.
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Mudahnya informasi yang didapatkan akan berdampak buruk kepada
masyarakat, hampir seluruh masyarakat tidak bisa membedakan mana informasi
benar dan mana informasi yang masuk kategori hoaks. Oleh sebab itu, maka perlu
adanya kehatia-hatian dalam menerima sebuah konten informasi yang tidak diketahui
sumbernya dengan demikian masyarakat perlu melakukan tabayyun atau meneliti
informasi yang didapatkan untuk mencegah penyebaran berita hoaks. Dampak dari
penyebaran berita hoaks ini bersifat mengadu domba sehingga masyarakat mudah
terprovorokasi seperti yang terjadi baru-baru ini adanya tindakan anarkis masyaraka

papua akibat dari berita hoaks yang berkembang.

Begitu mudahya informasi “disebarkan sehingga berita hoaks ini tidak
terhindarkan dan perlu adanya kesadaran masyarakat untuk mengecek sumber dari
berita tersebut. Kemudian dalam pencegahan berita hoaks yang berkembang peneliti
mewancaral Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Parepare yang

mengatakan bahwa:

‘“Penyebab terjadinya berita hoaks seiring dengan perkembangan teknologi
yang semakin pesat sehingga seseorang bebas menyebarkan suatu informasi
yang didapatkan baik itu di media sosial maupun media meanstream.”

Hasil wawancara yang dijelaskan pada paparan di atas mengilustrasikan
realita hoaks hari ini yang menjadi penyebab timbulnya berbagai macam tendensi
masalah pada publik. Hingga penyebaran berita hoaks berupa konten-konten yang
substansinya merujuk pada suatu hal yang tidak baik menjadi hal yang
menguntungkan pada pihak tertentu dan merugikan dari golongan lainnya karena
melalui media yang sampai hari ini menjadi alat terbaik untuk menyebarkan berbagai

macam berita atau informasi baik atau tidak. Perkembangan teknologi informasi

*® Jumadi Mapparimeng, Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota
Parepare, 2019.
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mengakibatkan mudahnya seseorang menggunakan media sosial menjadikan alat
untuk menyampaikan suatu informasi yang tidak benar yang mengakibatkan
peneyebaran berita hoaks di kalangan masyarakat. Seperti saat ini semua orang
menjadi komunikator dalam upaya meneyebarkan suatu informasi tidak adanya
control suatu informasi. Seperti yang diungkapakan Arwah Rahman oleh Kepala

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik yang merngatakan bahwa:

“Dalam hal ini hadirnya media baru kalau dulukan informasi itu dikonsumsi
masyarakat hanya dari media menstrim sifatnya elitis dan top down
maksudnya dari atas ke bawah, alur informasi itu pesan itu dari media umum
masyarakat kita hanya menjadi objek, beda dengan sekarang adanya media
sosial mebuka peluang untuk menyebarkan berita hoaks di karenakan semua
orang menjadi komunikator karna control informasi tidak bisa lagi dilakukan
seperi dulu denga secara ketat, sehingga seseorang seenaknya menyerbarkan
suatu informasi di media sosial”.’

Hasil wawancara di atas penyebaran berita hoaks terjadi akibat adanya
media sosial yang menghasilkan suata berita yang tidak jelas kebenarannya dan
semua orang menjadi komunikator dan tidak adanya control dalam pencegahan

penyebaran berita hoaks ini.
4.3.2 Faktor Politik

Penyebaran berita hoaks semakin berkembang pada musim politik, di tahun
politik seperti saat ini, semakin menunjukkan pengaruh dan efek yang negatif bagi
persatuan dan kesatuang bangsa. redarnya berita bohong, palsu, fitnah atau hoaks,
yang menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat, telah dianggap sebagai informasi atau
berita yang benar akibat masifnya berita hoaks itu. Sementara, masyarakat juga tidak
memiliki pengetahuan dan sumber yang cukup, untuk membedakan informasi atau

berita yang diperolehnya benar atau salah. Ada oknum yang tidak bertanggung jawab

*°Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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atas peneyebaran berita hoaks ini. Untuk itu peneliti mewancarai salah satu pimpinan
Dinas Komunikasi dan Informatika Arwah Rahman selaku Kepala Bidang Informasi

dan Komunikasi yang merngatakan bahwa:

“Ada memang sebuah sifat manusia pada diri kita yang berkaitan dengan teori
komunikasi yang namanya teori selektivitas eksposo yang mengatakan bahwa
informasi itu selektif dalam pengertian tidak semua orang bisa terterpa dengan
informasi itu, orang kemudian bahkan orang dengan sengaja menerpakan
dirinya sebuah informasi melalui dengan tidak sesuain nilai-nilai yang
dimiliki, kepentingan yang ia miliki atau bersesauian dengan budaya dan
pemahaman atau persepsi dia. Inilah kemudian melahirkan berita hoaks
karena orang kemudian mengabaikan yang namanya kebenaran yang penting
berita informasi itu sesuai dengan kepentingannya berkaitan dengan teori
selektivitas eksposo. Orang sengaja memelihara hoaks ini atau membiarkan
dirinya kemudian diamakan oleh berita atau informasi hoaks karena tidak
sesuai dengan kepentingannya, tidak sesuai dengan nilai-nilai kelompoknya
dan tidak sesuai dengan kecenderungan politiknya. Misalnya ada sebuah grub
facebook atau watsahp disitu adalah grup politik pendukung ini, grup-grup ini
sengaja memelihara hoaks di dalamnya tujuannya adalah memenangkan atau
menghibur diri walaupun sebenarnya bukan kebenaran. Yang di istilakan
ecocambers jadi orang sengaja menerpakan dirinya kepada sebuah informasi
yang kemudian sebenarnya tidak benar informasi itu tapi informasi itu
mendukung kecenderungan nilai-nilai atau mendukung kepentingan pribadi
kelompoknya.”’

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa faktor penyebab seseorang
bisa dalam melakukan sebuah penyebaran hoaks dikarenakan beberapa tendensi yang
terjadi pada sebahagian orang. Hingga pada fenomena politik hari ini menunjukkan
bahwa masih banyak orang yang menyebarkan berita yang tidak baik dikarenakan
beberapa hal seperti mendukung individu yang satu sehingga individu dari sebelah
terpojokkan. Oleh sebab itu melalui media seseorang jauh lebih mudah untuk
menyebarkan berita hoaks tanpa melihat pihak yang dirugikan. Salah satu peneyebab

terjadinya berita hoaks dalam politik adalah banyaknya grup facebook yang berkaitan

politik menyebarkan berita yang tidak benar adanya untuk menjatuhkan salah satu

" Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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lawan politiknya. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Hj. Yuliana Kepala Seksi

Pengelolaan Media Publik yang mengatakan bahwa:

“Akibat dari maraknya berita hoaks yaitu akun facebook dan grup-grup
facebook yang isinya bermuatan politik salah satu pendukung calon yang
menyebarkan informasi yang sifatnya menjatuhkan lawan politiknya. Dan
grup facebook ini sering menyerbarkan informasi yang tidak benar untuk
menyerang lawannya sehingga kita sulit membedakan mana informasi yang
benar mana yang bohong”.’

Dalam wawancara di atas pada musim pilkada terdapat banyak grup-grup
yang dimiliki calon yang digunakan menyerang lawan untuk menjatuhkan dengan
menyebarkan informasi yang meresahkan beberapa pengguna media sosial. Dengan

mudahnya pelaku menyebarkan ujaran kebencian dan fitnah.
4.3.3 .Faktor Ekonomi

Dalam hal ini, pengelolaan terhadap berita hoaks harus menjadi sebuah
prioritas di era digital saat ini. Jangan sampai berita hoaks menganggu kredibilitas
sebuah institusi yang pada akhirnya mempengaruhi penilaian masyarakat. Karena di
era digital seperti saat ini, kepercayaan publik menjadi salah satu penunjang
suksesnya program pembangunan pemerintah. Oleh karena itu, sebagai masyarakat
kita harus lebih kritis terhadap sebuah berita hoaks. Mulailah dengan memfilter
semua informasi dengan baik, sebelum kita memforward atau memviralkannya lagi
ke pihak-pihak lain. Selalulah berpikir kritis atas pihak-pihak yang dirugikan dengan

adanya berita hoaks tersebut.

Bagi dunia bisnis, ketakutan masyarakat akan menyebabkan perubahan
perilaku yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan mereka dalam berkonsumsi

dan berinvestasi. Sehingga pada akhirnya akan menghambat perekonomian itu

%8 Yuliana , Kepala Seksi Pengelolaan Media Publik Dinas kominfo Kota Parepare, 2019.
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sendiri. Untuk itu peneliti mewancarai Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Arwah Rahman yang merngatakan bahwa:

“Salah satu peneyebab terjadinya hoaks yakni terkait faktor ekonomi yang
menyebabkan seseorang menyerbarkan hoaks akibat ingin mengambil
keuntungan terkait banyaknya kasus penipuan yang mengatasnamakan suatu
suatu istansi ataupun jabatan. Seseorang ini mempengaruhi masyarakat yang
bisa mgnjadl korbannya. Kebanyakan kasus penipuan ini melaui media
sosial™®

Hasil dari wa hwa kasus penipuan marak

terjadi akibat faktor . memilih jalan pint endapatkan keuntungan

pbannya dan
ang pernah
yang mengatasnama aknya adi korban

sejumlah uang kepada p a itu korban

pun tra belajaran kita semua u m menerima
akan media
an teknologi
kehidupan.
, tetapi juga
yang penting
,, termasuk
memperlancar arus informasi eknologl informasi diyakini membawa keuntungan

yang besar bagi negara-negara di dunia.

*Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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Setidaknya ada dua keuntungan yang dibawa dengan keberadaan teknologi
informasi. Pertama, teknologi informasi mendorong permintaan atas produk-produk
teknologi informasi itu sendiri. Kedua, memudahkan transaksi bisnis keuangan di

samping bisnis-bisnis lainnya. Kedua keuntungan tersebut di atas menegaskan telah

terjadi perubahan pola transaksi dan bersosialisasi masyarakat, dari cara yang

konvensional ke cara elektor n efisien. 2) Kemajuan teknologi

juga mempermudah d cepat komunik elektronik di satu negara,

aringan int . ank dengan

lam negeri ke luar nege i ebih 1 Agus

electronic

elalui internet atau e
anan barang

ard. Artinya

artinya seseorang dapat berhubungan dengan siapapun yang berada di manapun dan

kapanpun.

Penggunaan teknologi informasi sebagai media sosial pada saat ini sudah

bukan lagi bersifat sekunder tetapi bahkan telah menjadi semacam kebutuhan primer

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Terdapat beberapa aplikasi internet
sebagai sarana media sosial, yaitu antara lain Whatsapp, Facebook, Messenger,
Instagram, Snapchat, UC Browser, Uber, Youtube, Share It, Bitmoji, dan lain

sebagainya. 4) Aplikasi-aplikasi media sosial tersebut di atas menjadikan seseorang

tidak perlu saling bertatap muka un eraksi sosial, cukup melalui Hand Phone

masing-masing sudah dap sosial dengan teman atau
ini lebih dominan
edia sosial daripada bertatap langsung. Selain

, dan dapat

ngubah pola kehidup i gai bidang,
lah mempengaruhi mun erbug kum baru di
an perkembangan za at i rmasalahan-
s-kasus yang berkaitan dengan penggunaa 0gi semakin
sering i ya IS bahkan dal: ang  lingkup

I ng, maupun edia sosial,

, facebook, youtube, ahkan berita
yang terjadi
engan kasus
pidana yang terjadi semakin bertambah baik itu di perkotaan maupun di pedesaaan.
Permasalahan atau kasus yang paling hangat pada saat ini adalah persekusi.
Walaupun sudah banyak media sosial yang menyiarkan kasus-kasus persekusi dan

kata-kata persekusi, namun tidak semua orang yang memahami atau mengetahuinya
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Jadi dapat di pahami dari penjelasan di atas yang menunjukkan bahwa
penyebaran berita hoaks kebanyakan pada situs-situs twitter, youtube, facebook dan
media-media lainnya yang sampai hari ini membludak di masyarakat. Dengan
demikian dinas komunikasi dan informatika dari berbagai sosialisasinya
menunjukkan kinerja yang baik, sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap salah satu'masyarakat bernama Syahrul Hakh yang pernah ikut

dalam sosialisasi oleh.Dinas Kominfo. Beliau berkata bahwa:

“Penyelenggaraan yang diadakan oleh dinaskominfo kota Parepare memiliki
manfaat besar pada masyarakat terkhusus pada saya pribadi sangat baik
karena saya selama ini menganggap bahwa berita atau informasi yang
ditayangkan dalam media secara realita bukanlah hal yang mesti diterima
secara langsung. Namun, hal"yang kemudian harus dilakukan adalah memilah-
milah informasi dengan baik seperti dalam sosialisasi yang diadakan oleh
dinas kominikasi dan informatika kota parepare saat itu menunjukkan bahwa
perihal informasi pada media dalam terpaannya kepada khalayak tentu sangat
buruk apalagi bila melihat fenomenal hari ini, dimana banyak masyarakat
yang terpropokasi akibat dari berbagai macam informasi melaui media yang
kurang menoton sehingga masyarakat banyak yang bingung. Maka solusi
dalam paparan melalui sosialisasi oleh dinas kominfo memberikan
pemahaman terkait bagaimana tips untuk mengetahui informasi hoaks yang
beredar dalam media hari ini yang tentunya menjadi sesuatu hal yang snagat
bermanfaat bagi masyarakat.kota Parepare khususnya.”

Hasil wawancara dari bapak Syahrul Hakh menunjukkan bahwa berita hoaks
yang beredar dalam masyarakat sangat luar biasa bila melihat fenomenal hari ini.
Sehingga inisiatif Dinaskominfe, ketagsParepare, wntuk mengadakan sosialisasi
terhadap masyarakatyangdalamspaparannyaterkaititips=tipssmengetahui berita hoaks

pada media cetak maupun media informasi lainnya.

893yahrul Hakh, Pemuda Kota Parepare Sul-Sel, 2019.
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4.4 Strategi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Parepare dalam
Menangani Berita Hoaks melakukan beberapa hal seperti:

4.4.1 Strategi penyiaran

Dinas komunikasi dan informatika kota Parepare dalam mengatasi hoaks di
kota Parepare menunjukkan adanya.strategi.penyiaran yaitu dalam penyerahan tugas
dan sistem perundingan peran yang dijalankan yaitu mensosialisasikan berbagali
macam bentuk hoaks kepada masyarakat dengan tujuan menghindarkan terpaan-
terpaan dari media ‘terhadap masyarakat. Sebagaimana wawancara yang dilakukan
peneliti pada pimpinan Dinaskominfo Kota Parepare dalam hal ini bapak Jumadi

Mapparimeng S.E., M.M. beliau berkata bahwa:

“Dalam menangani berita hoaks ini kita lihat dulu intensnya atau isi suatu
berita sebagaimana yang telah disampaikan bahwa ada beberapa alat
informasi yang kami gunakan untuk menyebarkan suatu informasi
menggunaka Tv peduli dan Radio peduli dengan membuat tklan masyarakat
terkait berita hoaks dan menggunakan peralatan mobil keliling dan motor
keliling. Sehingga kalau ada berita yang bersifat rasional atau regional itu
tentunya kita pilah-pilah dan kalau misalnya setelah berita itu diteliti dan ini
merupakan pos contonya Kita-menyampaikan kepada masyarakat bahwa berita
itu berita bohong sehingga masyarakat itu terjaga dari hal-hal yang bisa
menimbulkan kekacauan. kalau ada berita regional atau rasional yang
mengakibatkan simpan siur.di masyarakat, maka dinaskominfo akan terjung
langsung akan menyampaikan informasi yang benar kepada masyarakat Kota
Parepare”.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Dinas Komunikasi dan
Informatika dalam menangani hoaks yang beredar di masyarakat melalui media dan
forum sosialisasi dengan tujuan memberikan sebuah pemahaman terhadap
masyarakat agar memilah-milah setiap informasi dalam media televisi, seperti

menjelaskan contoh-contoh informasi apa saja yang masuk kategori hoaks serta cara-

®! Jumadi Mapparimeng, Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota
Parepare, 2019.
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cara dalam menangani hoaks serta mengguanakan iklan layanan masyarakat agar
terhindar dari berita hoaks. Sehingga masyarakat mampu terhindar dari hal-hal yang
bisa menimbulkan kekacauan. Oleh sebab itu, Diskominfo dalam menindak lanjuti
penyebaran hoaks dengan cara terjun langsung ke masyarakat. Dalam wawancara

Arwah Rahman sebagai sebagai pimpinan Tv peduli beliau berkata bahwa:

“Adapun strategi yang digunakan dalam-penyiaran dengan memanfaatkan
media penyiaran: khususnya Tv peduli dengan iklan layanan masyarakat
untuk menyampaikan kepada masyarakat mengenai cara mengenali berita
hoaks yang kami putar dalam sehari sebanyak 15 kali dengan durasi 1
menit. Himbauan yang disampaikan yaitu ciri-ciri mengenai berita hoaks itu
sendiri: Dengan adanyawiklan layanan masyarakat ini tentunya Kkita
mengharapkan kepada masyarakat agar selalu berhati-hati dalam menerima
suatu informasi yang beredar entah itu dimedia sosial maupun media
mainstream.””®®

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa salah satu strategi yang
digunakan Diskominfo dalam menangani berita hoaks dengan menggunakan strategi
penyiaran Khususnya tv peduli dengan menggunkan iklan layanan masyarakat yang
berduarasi 1 menit, dan diputar dalam sehari sebanyak 15 kali. Hal ini bertujuan
untuk membantu masyarakat dalam mengenali berita yang beredar atau isu-isu yang
berkembang dimasyarakat agar terhindar dari berita hoaks. Dalam bidang penyiaran
publik media televisi dan Radio, dikenal adanya istilah presenter yang baik adalah
mereka yang mampu membuat jpara=penontonya’ larut dalam topik yang tengah
dibawakan, ruang lingkup prensenter. cukup luas dan tebagi menjadi beberapa
kategori sesual dengan jenis serta karakter tugasnya. Sebagaimana wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap lka Merdeka Sari Salah Satu Presenter Tv Peduli

mengenai peran media dalam mengontrol berita hoaks yang mengatakan bahwa:

%2 Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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“Peran media sangat konses sekali karena media ini sarana menyebar luaskan
informasi tersebut, tapi disini mediakan seperti dua sisi mata uang ketika dia
sebagai alat maka informasi yang sampaikan adalah kebenaran tetapi misalnya
media hanya untuk digunakan hanya untuk menyebarluaskan hal-hal yang
tidak sesuai ril maka disini media menjadi sarana yang menjerumuskan kalau
di bawah ke hal yang lain tapi dalam hal ini kalau hanya keberadaan atau
eksistensi dinaskominfo kemudian eksitensi Tv dan Radio atau media lokal
pastinya sangat berkontribusi karena pastinya Tv lokal dibawah naungan
kementrian Diskominfo karena'semua berita yang akan kita filter atau di
saring terlebih dahulu jadi, sejauh ini-tema-tema yang diangkat ataupun berita
yang disebarluaskan melalui media radio dan tv melalui Diskominfo kota
Pare-pare berdasarkan fakta yang ada®®

Dari hasil wawancara tersebut bahwa di atas peran media sangat berperan
dalam mengontrelgpenyebaransberita hoaks.apabilagmediasitusdigunakan sebagai alat
untuk menyebarluaskan berita yang benar maka berita hoaks ini tidak akan menyebar
ke masyarakat media ini akan mengklarifikasi setiap berita yang viral tersebar di
media sosial agar masyarakat dapat mengetahui mana yang berita yang benar dan
berita hoaks agar tidak terpengaruh terhadap berita yang tidak jelas sumbernya. Akan
tetapi jika media ini memicu tersebarnya berita bohong maka media ini bersifat
menjerumuskan. Kemudian Dinas komunikasi dan informatika sangat berkontribusi
dalam karena tv lokal dan radio berada di' naungan pemerintahan karena semua berita

yang di tayangkan ataupun di sampaikan berdasarkan fakta atau bersifat ril.

Kemudian peran prensenter dalam mengontrol beredarnya berita hoaks sangat
berpengaruhi apa yang disdmpatkan Kepada para khalayak. Peneliti mewawancarali

salah satu presenter tv peduli yakni Ika Merdeka Sari yang megatakan bahwa:

“Sebagai presenter Tv tentunya Kita berperan dalam pencegahan berita hoaks,
dalam penyebaran berita ini tentunya tidak semua berita kami sampaikan
langsung di sebarkan tentunya ada tahapan yang dilakukan sebelum
menyebarkan berita kepada masyarakat dan tentunya adanya aturan yang kita
pegang dalam menyebarkan berita seperti aturan Komisi Penyiaran Indonesia
harus kita jalangkan sesuai aturan.®*

83 |ka Merdeka Sari, Presentar Tv Peduli Dinas Kominfo Kota Parepare, 2019.
%*|ka Merdeka Sari, Presentar Tv Peduli Dinas Kominfo Kota Parepare, 2019.



70

Hasil wawancara di atas presenter berperan aktif dalam pencegahan berita
hoaks dan dituntut untuk selektif dan memberitakan informasi tentunya mengikuti
tahapan praproduksi, produksi dan pasca produksi, serta mengikuti aturan yang
berlaku dalam prosedur Komisi Penyiaran Indonesia. Adapun strategi yang
digunakan dalam radio peduli dengan menggunakan iklan layanan masyarakat.
Seperti dalam wawancara..Muktar selaku penanggung jawab radio peduli beliau

mengatakan bahwa:

“Dalam menerima suatu informasi tentunya Kita mengecek dulu atau
melakukan tabbayyun sebelum .menyebarkan suatu berita yang belum
diketahui kebenarannya. himbauan yang kita lakukan adalah khususnya
radio peduli dengan membuat iklan layanan masyarakat. Adapun durasi
Iklan layanan masyarakat~1 menit hampir berada disetiap program, kita
upayakan minimal diputar dalam sehari selama 8 kali.”®

Dalam wawancara diatas upaya Diskominfo kota Parepare dalam
memberantas berita hoaks atau isu-isu yang berkembang di masyarakat kota Parepare
himbauan yang digunakan khsususnya media Radio peduli adalah membuat iklan
layanan, masyarakat. Hal ini_bertujuan agar masyarakat dapat mengetahui tentang

berita-berita yang viral apakah berita.ini benar atau tidak.

Hal tersebut sesuai dengan teori agenda setting yang mengungkapkan bahwa
jika media memberikan tekanan padassuatu,peristiwagmaka media itu mempengaruhi
khalayak untuksmengangapnya penting, jadismediazmemberitahu Kita harus berpikir
tentang 'apa. Jika media memberikaan memberikan informasi kepada khalayak tentu

masyarakat akan terpengaruh terhadap informasi yang belum jelas kebenarannya.

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan

cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang

% Mukthar, Kepala Radio Peduli Dinas kominfo Kota Parepare, 2019.
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ini melintas, dan merambat lewat udara, dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa
yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut
(seperti molekul udara). Radio dapat dikelompokkan sebagai media yang menguasai
ruang tetapi tidak menguasai waktu, sedangkan media cetak menguasai waktu tetapi
tidak menguasai ruang. Artinya siaran dari media televisi atau radio dapat diterima
dimana saja dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tetapi siarannya tidak
dapat dilihat kembali. Radio juga berpengaruh dalam media penyiaran publik dalam
pencegahan berita hoaks untuk itu peneliti mewancarai Rahma Rahim Lira sebagai

salah satu penyiar di Radio Peduli yang mengatakan bahwa:

Sebagai seorang penyiar radio kamt adalah pejuang informasi sebagai agen
informasi jadi misalnya kita mengetahui terjadi berita hoaks kami sebisa
mungkin bisa ikut ambil untuk mengurangi peredaran berita hoaks. Seperti di
Dinas Komunikasi dan Informatika khususnya di radio peduli ada larangan
untu memberitakan berita-berita yang belum jelas tidak boleh Kita beritakan,
dan kami juga berpegan kepada aturan Pedoman Perilaku Dan Standar
Program Siaran (P3SPS) Tahun 2012 dan menjadi pedoman Setiap penyiar
dan penyiaran.sjadi secara garis besar harus berpegan kepada p3spss ini
semlnlrrgal mungkin untuk meredam ataupun mengurangi penyebaran berita
hoaks™®

Dari hasil wawancara di atas peran penyiar dalam mengontrol beredarnya
berita hoaks itu harus berhati-hati dan teliti dalam memberitakan sesuatu yang belum
jelas sumbernya untuk itu selaku lembaga penyiar atau sebagai agen informasi
tentunya mengikuti aturan yang sudah ada teqtunya terkait aturan P3SPS Tahun 2012.
Tetapi bukan hanya penyiar yang ikut serta dalam pencegahan berita hoaks ini tetapi
elemen masyarakatpun ikut serta dalam’upaya berperan aktif mengatasi pemberitaan

hoaks ini.

% Rahma Rahim Lira, Penyiar Radio Peduli Dinaskominfo Kota Parepare, 2019.
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4.4.2 Strategi Program

Kepemimpinan dinas komunikasi dan informatika kota Parepare dalam hal
ini bapak Jumadi Mapparimeng S.E., M.M. Dalam menjalankan starategi yaitu dalam
menjalankan program kerja dinas komunikasi dan informatika kota Parepare melalui
jalur kordinasi kepada masyarakat dalam mengatasi penyebaran hoaks melalui forum
sosialisasi dengan tujuan memberantas hoaks yang. beredar agar masyarakat tidak
menimbulkan masalah. Maka dinas komunikasi dan Informatika mengkordinasikan
pada masyarakat secara partisipatif. Sebagaimana wawancara dari bapak kepala dinas
Diskominfo Kota Parepare dalam hal ini Jumadi Mapparimeng S.E., M.M. beliau berkata

bahwa:

“Program kerja kami dalam menanggulangi hoaks dengan melakukan sebuah
kordinasi pada masyarakat melalui teknologi komunikasi yang digunakan
dalam diskominfo kota Parepare dalam menangani berita hoaks yaitu
teknologi penyiaran menggunakan Tv peduli dan Radio kemudian teknologi
informatikanya dengan menggunakan website pemerintah kota yang dikelolah
Dinaskominfo kota Parepare maupun media sosial pemerintah kota misalnya
facebook itu menjadi wadah sarana daalam menyebar ‘luaskan informasi
Khususnya menyampaikan informasi kepada masyarakat atau mengklarifikasi
isu-isu yang ada pada sistem.IT yang.digtinakan Diskominfo kota Parepare.®’

Hasil wawancara di atas menunjukkan bagaimana Kinerja dari dinas
komunikasi dan informatika kota Parepare tersebut, sehingga masyarakat hari ini
lebih mudah menjangkau ; informasi-informasi; 'yang disampaikan oleh dinas
komunikasi dan informatika kota Parepare agar kemudian tidak timbul masalah
dalam masyarakat serta membantu dinas komunikasi dan informatika kota Parepare
dalam mengatasi berita hoaks melalui penyebaran informasi pada khalayak.

Jadi, dapat di pahami bahwa dinas komunikasi dan informatika dalam

mengatasi berita hoaks seperti yang dijelaskan oleh kepala Diskominfo kota Parepare

%7 Jumadi Mapparimeng, Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Parepare, 2019.
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menunjukkan bahwa mengatasi hoaks tentu dengan memakai beberapa jalur strategi
yang direalisasikan oleh Diskominfo kota Parepare seperti Strategi program yaitu
dalam penyerahan tugas dan sistem perundingan peran yang dijalankan yaitu
mensosialisasikan berbagai macam bentuk hoaks kepada masyarakat dengan tujuan
menghindarkan terpaan-terpaan dari.media terhadap masyarakat dan Strategi program
yaitu dalam menjalankan program kerja Diskominfo kota Parepare melalui jalur
kordinasi kepada masyarakat dalam mengatasi penyebaran hoaks melalui forum
sosialisasi dengan tujuan memberantas hoaks yang beredar agar masyarakat tidak

menimbulkan masalah.

Maka dengan demikian hoaks yang tersebar dalam masyarakat menjadi
sesuatu hal yang memungkinkan timbulnya tendensi masalah. Oleh sebab itu, dalam
sosialisasi Dinas komunikasi dan informasi melalui paparannya membuat masyarakat

lebih mudah dalam menghadapi hoaks yang beredar.

Diskominfo kota Parepare meluncurkan program retas hoaks yang bertujuan
untuk menangani maraknya berita hoaks yang berkembang di masyarakat.
Sebagaimana wawancara kepala bidang informasi dan komunikasi publik Arwah

rahman yang mengatakan bahwa:

“Retas hoaks secara kronim-parepareretas hoaks, adalah bentuk komitmen
masyarakat kota Parepare dalam melawan informasi hoaks atau informasi
bohong. Sementara secara filosopi itu retas menurut dalam kamus bahasa
Indonesia memutus, merusak, atau memecah mata rantai dalam konteks retas
hoaks disini adalah bagaimana memutus, merusak, memecah mata rantai
penyebaran informasi hoaks yang marak berkembang dimasyarakat.”®®

Dalam wawancara diatas menunjukkan bahwa Diskominfo meluncurkan

program retas hoaks yang bertujuan memutus, merusak, ,memecah mata rantai dalam

%8 Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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konteks retas hoaks peneyebaran informasi hoaks yang berkembang dimasyarakat.
Dengan adanya program retas hoaks ini tentu sangat membantu masyarakat terkait
maraknya berita bohong yang berkembang, sebagai salah satu bentuk komitmen
masyarakat untuk melawan informasi hoaks atau informasi bohong. Berikut beberapa
program retas hoaks Diskominfo..kota Parepare. Ini merupakan program baru
Diskominfo tahun 2019. Program penanganan informasi hoaks yang harus ditangani
oleh diskominfo kota Parepare dan ini merupaka Satuan Keja Pelaksana Daerah
(SKPD) yang diusulkan oleh selaku kepala bidang informasi dan komunikasi publik.
4.4.2.1 Iklan layanan masyarakat

Salah bentuk upaya yang dilakukan oleh diskominfo kota Parepare membuat
program iklan layanan masyarakat ini merupakan literasi kepada masyarakat terkait
maraknya informasi hoaks yang berkembang dimasyarakat kota Parepare. Berikut
dalam wawancara wawancara kepala bidang informasi dan komunikasi publik Arwah

rahman yang mengatakan bahwa:

“Program pertama adalah.iklan layanan masyarakat. Adapun tujuan untuk
dalam rangka literasi kepada masyarakat tentang bahaya hoaks, bagaimana
mengenali hoaks atau ciri<ciri hoaks adapun iklan ada di tv peduli dan ada
Juga di radio peduli. Durasi iklan layanan masyarakat ini satu menit dan
dalam sehari itu diputar sebanyak 15 kali.”®

Hasil wawancarasmenunjukkan bahwa, Riskeminfo kota Parepare program
iklan layanan masyarakat'sebagaisbentuk literasivkepadaimasyarakat untuk menagani
informasi hoaks yang Dberkembang. Dengan adanya program iklan layanan
masyarakat ini merupakan antisipasi kepada masyarakat tentang mengenali berita
yang sedang viral atau isu-isu yang berkembang di masyarakat agar mengecek berita

tersebut terlebih dahulu sebelum menyebarkan informasi tersebut. Berikut dalam

% Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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wawancara pak syahril sebagai penanggung jawab TV peduli yang mengatakan

bahwa:

“Program yang kita gunakan sebagai salah satu bentuk antisipasi terkait
informasi hoaks yang berkembang di masyarakat adalah mengandalkan iklan
layanan masyarakat. Dengan adanya iklan layana ini bertujuan memberikan
pemahaman kepada masyarakat agar berhati-hati dalam menerima suatu
informasi yang belum jelas asalnya dan isu-isu yang berkembang
dimasyarakat.”

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa Diskominfo kota
Parepare membuat iklan layanan masyarakat sebagai bentuk untuk mencegah atau
memutus informasi yang berkembang,dansmemberikan informasi kepada masyarakat

agar berhati-hati dalam menerima suatu informasi yang berkembang.

4.4.2.2..Membuat program acara Talk Show

Talk Show merupakan salah satu jenis acara televisi atau radio di lembaga
Diskominfo kota Parepare yang berupa perbincangan atau diskusi seorang atau
sekelompok orang “‘tamu’” tentang suatu topik tertentu (atau beragam topik) dengan
dipandu oleh pemandu gelar wicara. Sebaimana wawancara yang dilakukan oleh

peneliti terhadap Pak Arwah Rahman, beliau berkata:

“Program talk show retas.hoaks merupakan salah satu program yang kita
gunakan dengan menghadirkan narasumber kredibel yang kompoten
membahas isu-isu. terkait informasi yang_perlu dibahas secara komprehensif
sehingga tidak| “menjadi hoaks;" Kkalau: ada isu-isu yang berkembang
dimasyarakat-dan-menjadi. perhatian-publik-secara-luas maka itu akan
dimasukkan mnejadi tema talk show retas hoaks.”"*

Berdasarkan hasil™ wawancara tersebut  menunjukkan bahwa lembaga
Diskominfo kota Parepare dalam program pelaksanaan Talk Show menghadirkan

pembicara yang kompeten membahas isu-isu berupa hoaks yang berkembang di

syahril, Penangung Jawab TV Peduli, Kota Parepare, 2019.
Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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masyarakat dengan tujuan menghadirkan kesadaran masyarakat terkait pemberitaan
atau informasi-informasi yang tidak jelas. Mengankat isu-isu yang berkembang di
masyarakat sehingga tidak menjadi hoaks dengan menghadirkan narasumber yang
kompeten dengan tujuan persoalan-pesrsoalan yang menjadi perhatian publik bisa
terjelaskan secara komprenshif sehingga tidak menimbulkan simpan siur informasi
yang berpotensi ke dalam hoaks itu maupun isu-isu nasional atau isu-isu yang
sifatnya lokal atau regional. Berikut peneliti mewawancarai salah satu audience Talk

Show yang megatakan bahwa:

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang kita lakukan agar membahas
isu-isu yang berkembang di masyarakat, serta dapat mengklarifikasi
informasi yang sedang hangat di perbincangkan di khususnya di masyarakat
kota Parepare.

Dalam wawancara menunjukkan bahwa program Talk Show Ini sangat
membantu masyarakat terkait pemberitaan media meanstream yang menjadi
perbincangan masyarakat atau berita yang masih menjadi simpan siur. Untuk itu
kegiatan ini dalam kegiatan Talk Show ini sangat memberikan informasi-informasi

yang sedang diperbincangkan di masyarakat.

4.4.2.3. Membentuk Media informasi dan Eduaksi (KIE)

Program Diskominfo kota Parepare dalam memecah atau memutus informasi
hoaks yang berkembang dengan membentuk ‘media informasi_dan edukasi. Media
komunikasi dan edukasi dalam bentuk leaflet dan menyampaikan pengetahuan
tentang berita-berita yang mengandung hoaks yang berkembang di masyarakat
Sebagai salah satu program retas hoaks. Berikut wawancara Bapak Arwah Rahman

sebagai Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi beliau berkata bahwa:

“Program ini berisi pesan-pesan tentang bahaya hoaks masyarakat peduli
edukasi literasi bahwa informasi yang ada di media khususnya di media
sosial itu tidak semuanya benar. Disana mempunyai informasi sengaja
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dicipta untuk kepentingan-kepentingan tertentu yaitu kepentingan bisnis,
politik maupun hal lain yang berbau kebohongan.” 2

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala bidang informasi dan
komunikasi publik dalam memecah atau memutus informasi hoaks dengan

membentuk media informasi dan edukasi sebagai alat untuk mencegah terjadinya

hoaks yang berkembang di masyarak ia informasi dan edukasi ini memberikan

Klarifikasi terhadap infor erkhusus di media sosial yang

mengandung berita-be gan bisnis, po n hal lain.

media ini tentu emberikan  masyarakat perlu

Hoaks “Aku Cinta Pare
arepare ini merupakan
berikan solusi-solusi
tengah masyarakat kota Par: i ini di bawah

Rahman dan

Hasrul iliki 9446 & . Salah satu
tujuan d eteksi berita hususnya di
media s PAREPARE

engot  Dinas

Komunikasi dan Informatika kota Parepare. Dinas komunikasi dan informatika
menggelar leterasi digital, kini melakukan pengukuhan dan Deklarasi Komunitas

Cinta Parepare Anti Hoaks, sebagai pilot project gerakan masyarakat Parepare

"2Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



78

berantas hoaks tahun 2019, dengan melibatkan Admin Grup Aku Cinta Parepare

(ACP)

yang tergabung dalam salah satu Grup media sosial. Untuk itu peneliti

mewawancarai Kadis Komunikasi dan informatika kota Parepare beliau mengatakan

bahwa:

“Program Komunitas Aku Cinta Parepare ini merupakan salah satu bentuk
inovasi yang dilakukan Bidang Komunikasi dan Informasi Publik yang telah
bersinergi dengan kemunitas Aku Cinta Parepare untuk memerangi berita
hoaks yang ada..Dan merupakan bentuk upaya untuk membantu pemerintah
agar selalu menjadi garda terdepan untuk memberikan informasi-informasi
yang benar dan menyaring sebelum menyebarkannya.”"

Hasil wawancara Kadis komunikasi dan informatika kota Parepare program

komunitas Aku Cinta Parepare ini merupakan salah satu bentuk program pemerintah

dalam

memerangi berita bohong yang ada, terkhusus di media sosial dengan

melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam memerangi berita hoaks. Program

retas hoaks ini merupakan langkah dalam mengatasi berita yang tersebar di

masyarakat adapun pengagas program Parepare berantas hoaks oleh Kepala Bidang

Informasi dan Komunikasi Publik Bapak Arwah rahman yang mengatakan bahwa:

Cinta

“Program ini salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat
bagaimana menanggapi dan memberantas maraknya peredaran berita bohong
atau hoaks di media sosial, khususnya di kota Parepare. Persoalan hoaks di
media sosial harus'menjadi- perhatian-bersama, dan upaya bersama untuk
menekan, kalau perlu kita hilangkan di kota Parepare ini, dengan melibatkan
teman-teman dariy, adminy akanmkacebook PACP ( Aku Cinta Parepare).
Keterlibatan masyarakat “ini=tentu""sangat “membantu pemerintah dalam
memerangi hoaks di media sosial serta mengajak Komunitas Gerakan
Masyarakat Retas Hoaks (Germas) pembentukan ini dalam bentuk pilot
project kota Parepare.”"

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam program komunitas Aku

Parepare bertujuan untuk meningkatkan secara keterlibatan masyarakat

"8 Jumadi Mapparimeng, Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota

Parepare, 2019.

2019.

"Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
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bagaimana menanggapi dan memberantas maraknya peredaran berita bohong di
media sosial khususnya di kota Parepare. Serta mengajak Komunitas Gerakan
Masyarakat Reatas hoaks sebagai pilot project dan memiliki surat keputusan Wali
Kota mereka ditunjuk sebagai pilot project. Untuk mengurangi berita hoaks yang
berkembang di masyarakat. dalam mengajak.sejumlah komunitas ini bisa menjadi alat
untuk penyebaran berita hoaks yang palig banyak di media sosial karna pengguna
media sosial di Sulawesi selatan yang paling familiar adalah Facebook. Komonitas
Aku Cinta Parepare ini mempunyai banyak pengikut. Dan langkah ini peran admin
dalam memberantas hoaks sangat signifikan dan merupakan langkah strategis untuk
memberantas hoaks khusunya di media sosial. Untuk itu penelti mewawanrai admin

Grup ACP ( Aku Cinta Parepare) bapak Dian Rahman beliau mengatakan bahwa:

“Program retas hoaks yang dilakukan Diskominfo kota Parepare ini perlu di
apresiasi dalam memerangi maraknya berita hoaks khususnya di media
sosial dengan adanya Grup Aku Cinta Parepare (ACP) sebagai alat untuk
memerangi berita hoaks dan akan memberikan klarifikasi terhadap isu-isu
yang sedang hangat di perbincangkan di media meanstream maupun di
media sosial. Apabila ada berita-berita yang berbau hoaks maka kami
sampaikan masyarakat.bahwa beria.tersebut berita bohong.”75

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa akun grup Aku Cinta Parepare
(ACP) ini sebagai alat untuk memerangi maraknya berita yang berkembang di
masyarakat terkhusus di-kota Parepare.. Karna .persoalan berita hoaks ini harus
menjadi  perhatian bersama, keterlibatan masyarakat dalam menanggapi dan
memberantas maraknya peredaran berita bohong atau hoaks.tentunya keterlibatan
ACP )Aku Cinta Parepare) dan teman-teman dengan pemerintah daerah dalam
memerangi hoaks di media sosial atau di tengah-tengah masyarakat sangat

membantu.

"®Dian Rahman, Admin Grup Aku Cinta Parepare, 2019.
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4.4.2.5 Kelompok Informasi masyarakat (KI1M)

Kemampuan literasi media wajid dimiliki setiap lapisan masyarakat.
khususnya kelompok informasi masyarakat (KIM) Dinas Komunikasi dan
Informatika kota Parepare yang aktif memberikan informasi. Berdasarkan Keputusan
Wali kota Parepare 490/330/2018 tentang. pembentukan kelompok informasi
masyarakat kota Parepare. Terbentuknya kelompok informasi masyarakat sebagali
wujud kepedulian pemerintah dalam melindungi masyarakat dari berbagai informasi
yang dapatsmerugikansmasyarakatitu sendirigKelompoksinformasigmasyarakat (K1M)
merupakan kelompok pemberdayaan masyarakat yang di bentuk oleh Kementrian
Komunikasi dan Informatika yang memiliki cakupan di tingkat kecamatan/lurah.
Berdasarkan peraturan menteri Komunikasi dan Informatika RI' Nomor 22
/[PER/M.KOMINFO/12/2010 Tentang Standar Pelayanan ‘Minimal Bidang

Komunikasi dan Informatika di Kabupaten/Kota menyebutkan pengertian KIM:

“Kelompok informasi Masyarakat, yang disebut KIM, adalah kelompok
yang dibentuk oleh.masyarakat, dan untuk masyarakat secara mandiri dan
kreatif yang aktivitasnya melakukan kegiatan pengelolaan informasi dan
pemberdayaan masyarakat dalam rangka meningkatkan nilai tambah.”"®

Jadi, KIM dibentuk sebagai- pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
nilai tambah yang perannya ssebagaigpenyalur, infermasi. Adapun konten informasi
yang menjadi rujukansKiMyeadalahyinformasinyangrdibutuhkan oleh masyarakat.
sebagaimana KIM dibentuk oleh masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat,

sehingga konten informasi diambil dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.

"®Kementrian Hukum dan HAM. “Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika RI Nomor
22/PER/M.KOMINFO/12/2010 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kominikasi dan
Informatika di  Kabupaten/Kota,  “Offisal ~ Website = Kementrian — Hukum dan  HAM,
Http;///ditjenpp.kemenkumham.go.id/bn/2010/bn251-2010.pdf
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4.4.2.5.1 Tugas dan Fungsi KIM

KIM tidak hanya bertanggung jawab terhadap informasi yang sampai di
masyarakat. namun KIM memiliki visi yaitu terwujudnya masyarakat informasi yang
dinamis sebagai dasar bagi terbentuknya madani dan sehat, cerdas, terampil, kreatif,
inovatif, produktif, mandiri dan berbudaya tinggi. Misinya adalah menegembangkan,
memberdayakan, menfasilitasi dan mendinaminasi. pelayanan informasi melauli

diseminasi informasi untuk anggota masyarakat.Berikut tugas KIM

1. Wahana untuk penerimaan, pengelolaan dan penyebaran informasi
pemerintahan dan pembangunan kepada masyarat

2. Wahana interaksi dan berkomunikasi antar masyarakat/anggota KIM, antara
masyarakat/anggota KIM dengan pemerintah.

3. Peningkatan media literasi-di linglungan anggota

4. Lembaga swadaya masyarakat yang memiliki dampak dan nilai ekonomis
melalui pengelolaan informasi

5. Ajang silahturahmi antar anggota masyarakat dan antara masyarakat dan

pemerintah untuk memperkokoh kebersamaan, persatuan dan kesatuan.

Adapun tugas KIM diantaranya:

1., Mewujudkan masyarakat yang dinamis, peduli dan peka terhadap arus
informasi

2., Memperdayakan masyarakat agar memiliki kecerdasan dan mencerna,
memilih dan memilah informasi _yang. menjadi kebutuhannya untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

3. Menjadikan KIM sebagai katalisator dan diamisator dalam memelihara dan
meningkatkan semangat kegotongroyongan dan kebersamaan dalam
masyarakat.

Salah satu program Diskominfo kota Parepare dalam memerangi berita
hoaks dengan menggunakan “grup: Kelompok: Informasi_Masyarakat (KIM). Hal
tersebut disampaikan oleh Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Arwah

Rahman beliau mengatakan bahwa:
“Mengadakan program retas hoaks juga dilibatkan kelompok sosial di
masyarakat dengan melibatkan para opening lieder, untuk itu untuk strategis
atau efektifnya masalah penenganan hoaks ini di media sosial dan di
masyarakat dengan megadakan kegiatan dengan Komunitas Informasi Mas
yarakat (KIM) yang telah terbentuk sejak tahun 2013. KIM ini berada di
semua kelurahan dan dalam satu kelurahan itu sebanyak lima orang yang
diberikan Surat Keputusan oleh Wali Kota Parepare. Kita libatkan dengan
pertemuan literasi digital pertemuan yang melibatkan seluruh anggota KIM
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kota Parepare dengan memberikan pemahaman kepada anggota KIM itu
sebagai simpul informasi di masyarakat. tujuan melibatkan anggota KIM
adalah simpul informasi dan harapannya apa yang mereka dapat itu bisa di
sampaikan ke masyarakat khususnya yang berada di keluarahan masing-
masing. Kalau ada permasalahan-permasalahan di masyarakat itu mereka
menjadi tempat bertanya atau mengonfirmasikan semua masalah atas hal-hal
yang masih bingun maka mereka bertanya di KIM.”"’

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam penanganan berita hoaks
Diskominfo kota Parepare juga melibatkan Komunitas Informasi Masyarakat (KIM)
sebagai tempat untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan tempat bertanya
terhadap berita yang masih di diperdebatkan atau permasalahan-permasalahan yang
ada. Dengan adannya kelompok epening leader ini atau para anggota KIM sangat
membantu masyarakat dan merupakan salahsatu alat Diskominfo dalam menangani
berita bohong yang berkembang dan sebaimana KIM dibentuk oleh masyarakat, dari
masyarakat dan untuk masyarakat, sehingga konten informasi yang disampaikan
diambil dari sumber yang dapat dipertangungjawabkan. Dalam beberapa tahun
dengan | adanya Komunitas Informasi Masyarakat ada beberapa permasalahan-
permasalahan yang telah di konfirmasi kebenarannya. Hal tersebut diungkapkan oleh

Kepala KIM kota Parepare yang mengatakan bahwa:

“Dalam menangani berita_hoaks khsusnya di media sosial tentunya kita
upayakan masyarakat kota Parepare terhndar dari berita-berita yang sifatnya
masih dipertanyakan atau berita yang hangat diperbincangkan di masyarakat.
apabila ada beriayang belum-jelas kebenarannya pasti kita kan memberikan
klarifikasi kepada,masyarakat. Karena.tugas.KlM.itumemberikan informasi
kepada masyarakat dengan menggunakan media sosial maupun secara
langsung di masyarakat.

Pernyataan informan menunjukkan bahwa tugas Kim memiliki tugas
menyampaikan informasi sebagaimana layaknya seorang wartawan. Beberapa

informasi sering disebarkan anggota KIM. Baik itu melalui media sosial maupun

" Arwah Rahman, Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Dinas kominfo Kota Parepare,
20109.
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secara langsung ke masyarakat. dengan adanya KIM ini tentunya sangat membantu

pemerintah dalam upaya pemberantasan hoaks di media sosial

KIM sebagai duta informasi, haruslah menjadi garda terdepan dalam

penanganan berita hoaks. Berikut berita hoaks yang beredar di kota Parepare

Gambar 2.2 Kategori.Berita Hoaks

ya, video yang dimuat dalam postingan tersebut b jadian angin
monsu ta Parepare, melaingkan video bencana angin p eliung yang
terjadi atan Rancaekek; Kabupaten Bandung.

ar 2.3 Kategori Berita Hoaks

AREPARE

|||||
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Pemilik akun Facebook La Polus Ogy Pare penyebar berita hoaks dengan
memposting surat pernyataan tantang penenrimaan uang sebesar 1,5 Milyar, yang
melibatkan nama Wali Kota Parepare. Hal itu sangat merugikan nama baik dari

Taufan Pawe selaku Wali Kota Parepare dan mengatakan berita tersebut hoaks.

13l

PAREPARE
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah memperhatikan nelitian, hasil temuan penelitian dan

pembahasan mengenai Str an Informatika Kota Parepare
dalam menangani be blik. Maka penelitian ini

dapatdi simpulkan b

5.1.1. eningkatkan

egah berita

hoaks bentuk konten hoaks pada gambar 37,5% hal ini diakibatkan
B
masyarakat menyukai hal-hal yang menghebohkan pada dasarnya sangat berbahaya, karena

ini bisa menjadi perilaku.

yebaran berita hoaks s ntan hal tersebut

dengan knologi yang semakin canggi enye erita hoaks

berbag m  dilakukan video yang meresahkan

masyar | ini diper litian yang dilaku eh menurut

penelitian dari Atik Astrini (2007) bahwa bentuk konten yang diterima responden

I
sebanyak 0,4%. PA R E PA R E

5.1.2.

kibat faktor
teknologi informasi yang sangat sat Perkembangan teknologi informasi
mengakibatkan mudahnya seseorang menggunakan media sosial menjadikan alat
untuk menyampaikan suatu informasi yang tidak benar yang mengakibatkan
penyebaran berita hoaks di kalangan masyarakat. Seperti saat ini semua orang

menjadi komunikator dalam upaya meneyebarkan suatu informasi tidak adanya
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control suatu informasi. Faktor politik penyebab seseorang bisa dalam melakukan
sebuah penyebaran hoaks dikarenakan beberapa tendensi yang terjadi pada
sebahagian orang. Oleh sebab itu melalui media seseorang jauh lebih mudah untuk

menyebarkan berita hoaks tanpa melihat pihak yang dirugikan. Salah satu penyebab

terjadinya berita hoaks dalam politi anyaknya grup facebook yang berkaitan

politik menyebarkan berit untuk menjatuhkan salah satu
ulnya berita hoaks yakni
perbuatan  yang tidak
puan marak
keuntungan
yang se . mikirkan orang lain unt obannya dan

lam menerima suatu inf

aran dengan
a yang ada
re program
k menagani
an layanan
jenali berita
yang sedang viral atau isu-isu yang berkembang di masyarakat agar mengecek berita

tersebut terlebih dahulu sebelum menyebarkan informasi tersebut.
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5.1.4. Strategi Program

Diskominfo kota Parepare dalam menangani berita hoaks denga

meluncurkan program “Retas Hoaks” adapun program tersebut yaitu:

1. Program Iklan layana Masyarakat

2. Program Talk Show

3. Media Komunikasi

informatika repare untuk
osialisasika menyeluruh

Da-apa yang

adi sesuapﬂanggtp Kcﬁtﬁn dalam ist atau cara

golongan tertentu namun merugikan golongan lainnya.
5.2.2 Peningkatan Fasilitas Dinas Komunikasi dan Informatika dalam meningkatkan

pencegahan penyebaran berita hoaks di lembaga penyiaran publik.
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5.2.3 Diharapkan Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan
mengambil pokok permasalahan yang berbeda dan menggunakan pedoman

wawancara yang tersusun secara sistematis agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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PEDOMAN WAWANCARA

Indikator

Pertanyaan

Gambaran Pandangan Islam terkait
penyebaran berita hoaks

Faktor-faktor pe
berita hoaks

a. Bagaimana hukum peneyebaran
berita hoaks dalam pandangan
Islam?

. Apa langkah-langkah  dalam

mengatasi  penyebaran  berita

aks dalam pandangan Islam?

enyebab terjadinya berita

sme yang
info  kota

yang
Kota
ngani berita
oaks di penyiaran

pminfo Kota
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